N

\/ dppkb

LAPORAN
AKUNTABILITAS KINERJA
 INSTANSI PEMERINTAH |
' (LAKIP)

} TAHUN 20(’ e

I e @ 9 @




® O 9 9 9 9 99 9 9 9 9 9V 9V 9 9P 9V 9O 9 O 9 OO

JD

KATA PENGANTAR

Sebagai wujud penerapan tata kepemerintahan yang baik (good govemance)
dan akuntabel serta untuk memenuhi kewajiban sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (PAN) dan Reformasi Birokrasi (RB) Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Luwu Timur menyusun Laporan Kinerja tahun 2024. Laporan Kinerja merupakan
bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan program dan kegiatan yang telah ditetapkan
dalam dokumen Perjanjian Kinerja tahun 2024 dan dikaitkan dengan Rencana Strategis Dinas
Pengendalian Pendudu dan Keluarga Berencana Kabupaten Luwu Timur tahun 2021-2026.

Renstra DPPKB menjadi dokumen acuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pelaksanaan program/kegiatan/sub kegiatan unit kerja DPPKB pada periode tahun 2021
sampai dengan 2026. Untuk mewujudkan tujuan yang tertuang dalam Renstra DPPKB Kab. Luwu
Timur, dijabarkan dalam dua sasaran strategis, yaitu Menurunkan Angka Kelahiran dan
Meningkatkan Kualitas Pembangunan Keluarga. Dalam pencapaian sasaran periu
menyesuaikan dan mempertimbangan tantangan-tantangan yang ada dalam pencapaian target
agar pelaksanaan berjalan lebih efektif dan efisien.

Penyusunan dan penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yang berisi tentang
prestasi kerja yang dicapai berdasarkan penggunaan anggaran yang telah dialokasikan
merupakan kewajiban setiap SKPD sebagaimana yang telah diamanatkan dalam Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah. Laporan Kinerja ini dapat dijadikan bahan dalam peningkatan pelayanan dan bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan program dan kegiatan ditahun mendatang.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah tahun 2024 ini merupakan cerminan prestasi serta
evaluasi terhadap berbagai program kerja pada tahun 2024, sebagai perwujudan kewajiban
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan ataupun kegagalan dari pelaksanaan visi, misi
dan strategi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Demikian Laporan Kinerja ini disampaikan. Terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan kontribusi dalam penyusunan laporan tersebut, semoga dapat bermanfaat,
khususnya bagi DPPKB Kabupaten Luwu TimL:Lg_qlam mewujudkan tata kelola pemerintahan

yang baik.

i 2025
Luwu Timur

NIP 19360629 199810 2 001
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Akuntabilitas kinerja yang dicapai Dinas Pengenlian Penduduk dan

Keluarga Berencana menggambarkan suatu hasil yang dicapai dengan
membandingkan antara target (hasil yang ingin dicapai dalam suatu periode) dengan
realitas capaian kinerja, capaian kinerja ini disajikan dalam suatu Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah (LAKIP) sebagai sarana evaluasi dan monitoring setiap

pelaksanaan kegiatan untuk melakukan perbaikan serta peningkatan kinerja kedepan.

Realisasi kinerja sasaran strategis dapat dicapai sesuai dengan target

kinerja yang telah ditetapkan 3 (tiga) indikator kinerja dengan rincian sebagai

berikut:

Tabel

Capaian Kinerja Sasaran Strategis DPPKB Kab. Luwu Timur Tahun 2024

Sasaran indikator Satuan Target Realisasi
Strategis Kinerja
1 Meningkatn Angka Nilai 60,50 71,34
ya Prevalensi
kesertaan Kontrasepsi
pasangan Modemn
usia subur (Modemn
(PUS) Contracepti
dalam ber ve
KB dan Prevalensi
2  Meningkatkan Indeks % 65,36 65,36
Kualitas Pembangu
Pembangunan  npan
Keiuarga Keluarga
= _(iBannGa). L. = = ===
3 Meningkat Nilai Nilai 80 0
nya SAKIP
Akuntabilit (n-1)
as Kinerja
Pelayanan
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1. “Meningkatnya kesertaan pasangan usia subur (PUS) dalam ber KB dan Kesehatan
reproduksi”;

Tabel
Capaian Indikator Kinerja Angka Prevalensi Kontrasepsi Modem (Modern Contraceptive
Prevalensi Rate/mCPR)
Target terhadap realisasi selama 4 (empat) Tahun
(2021-2024)

INDIKATOR SATUA TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN
N

Angka Prevalensi % 2021 57,20 56,90 99,47

Kontrasepsi Modern

(Modern Contraceptive 2022 58,90 66,37 112,68

Prevalensi Rate/mCPR) .
2023 58,90 62,86 108,72
2024 60,50 71,34 1179

Gambar

Capaian Indikator Kinerja Angka Prevalensi Kontrasepsi Modem (Modem Contraceptive
Prevalensi Rate/mCPR)
Target terhadap realisasi selama 4 (empat) Tahun
(2021-2024)

Angka Prevalensi Kontrasepsi Modern (Modern
Contraceptive Prevalensi Rate/mCPR)

140
120
100

80

60

20

w Target ® Realisasi « Capaian

Sasaran dimaksud diukur dengan indikator kinerja Angka Prevalensi Kontrasepsi Modem
(Modern Contraceptive Prevalensi Rate/mCPR). Capaian Indikator ini di dikukung oleh 2 program
yaitu : Program Pengendalian Penduduk, dan Program Pembinaan Keluarga Berencana.
Target kinerja 60,50% dengan realisasi 71,34 sehingga capaian kinerjanya sebesar 117%.
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2. Meningkatkan Kualitas Pembangunan Keluarga
Tabel
Capaian Indikator Kinerja Indeks Pembangunan Keluarga (iBangga).
Target terhadap realisasi selama 4 (empat) Tahun
(2021-2024)

INDIKATOR SATUAN TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN
indeks Pembangunan % 2021 35,05 35,38 100,94
Keluarga (iBangga).

2022 35,05 53,07 151.41

2023 36,02 65,36 181.45

2024 65,36 65,36 100
Gambar

Capaian Indikator Kinerja Indeks Pembangunan Keluarga (iBangga).
Target terhadap realisasi selama 4 (empat) Tahun
(2021-2024)

Indeks Pembangunan Keluarga (iBangga
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Sasaran dimaksud diukur dengan indikator kinerja Indeks Pembangunan Keluarga (iBangga).
Capaian indikator didukung oleh Program Pemberdayaan dan Peningkatan Keluarga
Sejahtera.Target kinerja 65,36% dengan realisasi 6536% sehingga capaian kinerjanya
sebesar 100%. Data capaian yang dipakai masih menggunakan data Tahun 2023 karena
belum ada data Rilis darn provinsi untuk tahun 2024.
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3. Meningkatkan Kualitas dan Pencapaian Kinerja Penyelenggaraan Urusan Perangkat Daerah
Tabel
Capaian Indikator Kinerja Nilai SAKIP Perangkat Daerah
Target terhadap realisasi selama 4 (empat) Tahun
(2021-2024)

INDIKATOR SATUAN TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN
Nilai SAKIP Perangkat % 2021 65 69,03 106.2
Daerah
2022 70 79,25 113,21
2023 75 78,55 104.73
2024 80 78,55 98.18
Gambar

Capaian Indikator Kinerja Nilai SAKIP Perangkat Daerah
Target terhadap realisasi selama 4 (empat) Tahun
(2021-2024)
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Sasaran dimaksud diukur dengan indikator Nilai SAKIP Perangkat Daerah. Capaian indikator
didukung Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dengan target
kinerja 80 realisasi 78.55 dengan capaian kinerja sebesar 98.18%, Masih menggunakan hasil
capaian tahun 2023 Karena belum ada Hasil Evaluasi Lakip dari Inspektorat.
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Permasalah/kendala dalam pencapaian sasaran antara lain disebab-
kan oleh beberapa factor antara lain :

¢ Pelaksanaan program/kegiatan tidak sesuai rencana aksi

* Pengolahan data dan informasi pada lingkup bidang yang belum maksimal

e Terdapat beberapa kegiatan yang sifatnya disediakan sehingga penggunaan
anggarannya disesuaikan dengan kondisi

e Masih tingginya jumiah perkawinan usia muda (usia di bawah 20 tahun) dan
kurangnya pemahaman remaja terhadap kesehatan reproduksi, hal ini di
sebabkan oleh:

Pengaruh budaya tradisional untuk menikah muda

Derasnya arus informasi negatif melalui berbagai media, salah satunya dari
teknologi informasi/internet

Masih lemahnya ketahanan remaja dalam menyikapi perkembangan budaya
Belum optimainya peran kelompok Pusat Informasi dan Konseling (PIK)
Remaja di Masyarakat

Kurangnya kesadaran remaja untuk berperan aktif dalam kegiatan PIK Remaja

e Tingginya angka Drop Out kesertaan ber-KB. Terutama dalam masa pan-
demic, dengan dibatasinya layanan KB di Fasiitas Kesehatan yang ada juga
mempengaruhi jumlah kunjungan calon akseptor maupun akseptor yang ada

e Masih rendahnya kesertaan ber KB MKJP

¢ Masih tingginya jumlah Unmet Need yang belum terlayani

¢ Masih rendahnya kualitas Institusi Masyarakat Pedesaan, kader kelompok
ketahanan keluarga (BKB, BKR dan BKL) dan kelompok UPPKS;

e Profesionalisme Sumber Daya Manusia belum diakomodir dalam kegiatan
pembinaan, dikiat, sosialisasi, bimtek dan lain-lain, yang menyebabkan
menurunnya kualitas SDM karena belum bisa mengikuti informasi dan
teknologi yang terus berkembang

» Kurangnya koordinasi dan sinkronisasi terhadap pelaksanaan kegiatan se-
hingga seringkali terdapat beberapa kegiatan yang terlaksana secara bersa-
maan dan membuat pihak-pihak terkait mengalami kesulitan dalam memenuhi

permintaan kegiatan tersebut.
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Adapun strategi/upaya pemecahan masalah melalui yang mung-
kin dapat menghambat pencapaian sasaran strategis antara lain:

Koordinasi dan Kerjasama dengan lintas sektor

Peningkatan Pelayanan KB

Adanya dukungan Operasional pelaksanaan bangga kencana ditingkat lini lapangan.
Meningkatkan Komunikasi, informasi dan Edukasi

® a0 T o

Melakukan pelayanan KB secara menyeluruh mulai dari daerah perkotaan, daerah

tertinggal, terpencil dan perbatasan dengan tetap mematuhi prokoler Kesehatan.

f. Meningkatkan intensitas Pembina oleh tenaga lini lapangan (PKB,PLKB, PPKBD, Sub
PPKBD dan kader kelompok kegiatan).

g. Peningkatan keterampilan bagi tenaga lini lapangan (PKB,PLKB, PPKBD, Sub PPKBD

dan kader kelompok kegiatan

LAKIP TAHUN 2024 DPPKB KAB. LUWU TIMUR
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan akuntabilitas publik para penyelenggara negara khususnya eksekutif
pemerintahan, pada dasamya merupakan prasyarat mendsar bagi terwujudnya
pemerintahan yang baik, yang bersih dan yang bebas dari praktek-praktek korupsi, kolusi
dan nepotisme (KKN). Sistem dan mekanisme yang dapat diterapkan dalam rangka
mewujudkan yang baik adalah sistem akuntabilitas instansi pemerintah. Sistem ini meru-
pakan Langkah-langkah reformasi yang telah diterapkan untuk peningkatan akuntabilitas
public dalam penyelenggaraan negara. Sebagai dukungan penyelenggaraan sistem
pemerintahan yang baik (good governance) dengan menjadikan akuntabilitas publik se-
bagai landasan maka diperlukan penyusunan laporan monitoring dan evaluasi triwulan
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Luwu Timur.
Laporan ini merupakan media pertanggungjawaban yang berisi informasi mengenai
kinerja instansi pemerintah dan bermanfaat untuk mendorong instansi pemerintah untuk
menyelenggarakan tugas umum pemerintahan dan membangun secara baik dan benar
yang didasarkan pada peraturan perundang- undangan yang berlaku. Dalam proses
penyusunan perencanaan tersebut perlu melibatkan berbagai unsur pemangku kepent-
ingan agar pemanfaatannya dan pengalokasian sumber daya yang ada dapat secara op-

timal meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

1.2 Dasar Hukum
Dasar hukum penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah (LAKIP) Dinas Pengendalian penduduk dan Keluarga Berencana Ka-

bupaten Luwu Timur Tahun 2024 adalah sebagai berikut :

1. Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan daerah
(Lembaran negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-undang Nomor 12 tahun 2008
(Lembaran Negara republik Indonesia Tahun 2008 nomor 59, Tambahan Lem-
baran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

2. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
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Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan kedua atas Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578):

. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-20214 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

. Peraturan Presiden nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah;

. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor PER/09/PAN/5/2007 tentang pedoman Umum Penetapan
Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;

. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Tekhnis Penyusunan
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan reviu atas Laporan Kinerja;

. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan reformasi

Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

. Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 42 Tahun 2016 tentang Susunan

Organisasi, Kedudukan, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Luwu Timur
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1.3 Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 30 Tahun 2016 tentang
Susunan Organisasi, Kedudukan, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Inspektorat
Kabupaten Luwu Timur, mempunyai tugas membantu bupati dalam memimpin
dan melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintahandi
daerah, pelaksanaan pembagian atas penyelenggaraan pemerintahan desa dan
pelaksanaan tugas wurusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada Pemerintah daerah
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dinas Pengendalian Penduduk dan
keluarga berencana Kabupaten Luwu Timu mempunyai tugas pokok dan fungsi

Tugas Pokok
Tugas pokok Dinas Pegendalian Penduduk dan Keluarga Berencana adalah
membantu Bupati dalam memimpin dan melaksanakan urusan pemerintahan bidang
pengendalian penduduk dan keluarga berencana yang menjadi kewenangan daerah
dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada pemerintah daerah berdasarkan
ketentuan peraturan perundang — undangan.
Fungsi
Dalam menyelenggarakan tugas Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana mempunyai fungsi :
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana;
b. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintah daerah di bidang
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana;
¢. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana;
d. Pengelolaan administrasi umum meliputi ketatalaksanaan, kepegawaian,
perlengkapan dan peralatan;
e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait tugas dan fungsinya.
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Struktur Organisasi
Mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah, maka Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Timur menindaklanjuti
dengan terbitnya Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 64 Tehun 2021
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja pada Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana terdapat Lembaga teknis yang
menangani khusus untuk Bidang Keluarga Berencana dan Pengendalian Penduduk
dengan rincian sebagai berikut :
a) Kepala Dinas
b) Sekretariat terdiri atas :
1. Sub Bagian Perencanaan dan Kepegawaian;
2. Sub Bagian Umum dan Keuangan.
c) Bidang Keluarga Berencana dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, dengan Sub
Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional
d) Bidang Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga dipimpin oleh seorang Kepala
Bidang, dengan Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional
e) Bidang Pengendalian Penduduk, Penyuluhan dan Penggerakan dipimpin oleh
seorang Kepala Bidang, dengan Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional
f) Kelompok Jabatan Fungsional.
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Gambar 1.1
Bagan Struktur Organisasi Dinas Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Kabupaten Luwu Timur

2

Sub Bagian
Umum dan Keu-
angan

Sub Koordinator
dan Kelompok dan Kelompok
Jabatan ; Jabatan

Fungsional | ' Fungsional

LAKIP TAHUN 2024 DPPKB KAB. LUWU TIMUR

l




1.4Sumber Daya
Sumber daya aparatur pada Organisasi Perangkat Daerah Dinas
Pengendalian Penduduk dan keluarga Berencana Kabupaten Luwu Timur pada
Tahun 2024 memiliki aparat/personil sebayak 18 orang yang terdiri atas 45

orang PNS dan 9 orang upah jasa, dengan kualifikasi pendidikan mulai
SMU/SMA hingga S2/S3 dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 1.3

Jumlah Pejabat Fungsional Berdasarkan Kualifikasi
Pendidikan dan Jenis kelamin Pada DPPKB Kab.
Luwu TimurTahun 2024

Jumlah Pegawai Kualifikasi Pendidikan

SLTA/ SMP/ SD/ Total
S¥52  SIDV  DI-D3  cotorsist Sederajat Sederajat
L P L L P L P L P L P & P

P

()] W ® ©® M ® ® (9 (1) (13 (1) (14 (15 (16
gl ¢« = -z 2| = = 9.8
7

Lhome e i SRR [ e

G L E-lEL B = % 9% i s 3= 4

. . s D = 2
= o 4 ? = 4 5 =) - s - 1 10 11
1 = M =% 5 1 - - - 1 17 5

Berdasarkan data diatas, Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kab. Luwu
Timur memiliki 42 orang pegawai yang terdiri atas 17 PNS, 2 PPPK dan 20 Upah Jasa. Dari 39
orang pegawai, terdapat 2 orang yang berpendidikan S3/S2, 28 orang berpendidikan S1/D 1V, 4
orang berpendidikan D1-D3, 6 orang berpendidikan SLTA/Sederajat dan 1 orang berpendidikan
SD/Sederajat.
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Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kab. Luwu Timur memiliki 7
(tujuh) orang pejabat struktural yang terdiri dari 1 (satu) orang pejabat Eselon II.b , 1 (satu)
orang pejabat Eselon IIL.a, 3 (tiga) orang pejabat Eselon II1.b dan 2 (dua) orang pejabat
Eselon IV.a , dengan rincian berdasarkan Pendidikan dan jenis kelamin pada tabel 1.2
sebagai berikut :

Jumlah Pegawai Kualifikasi Pendidikan

: Pejabat T
ofal
Struktural/Eselon SLTA/

SMP/ SD/
$3/82 S10Iv. D1-D3 Sederajat Sederajat Sederajat

L P L P LR PR E L PP
2 G @ (G 6 7 @ O (19 (1) (12) (13) (14) (15 (16)

Il.b o= e A e R Es - - = 3 = s =i
e - - - - - - = = = = E s = «
Il.d Rl e e Sy (e = - - 2 e
llla (I BT T - - = 5 = 5 1 5
Il = i SRS ES RN e - - - e
lll.c = 2 m o= oz @ - : . 2 5 - S 5
lit.d fie | i (ea) Tl R SRR 2 S 5 3 ==any
IV.a S R T - . - - - - - -2
IV.b %5 10 (w5 g ] e =) e - - - - o e

Ve -

L}
L}
1
L}
L]
"
L}
(]
"

Upah Jasa

. Jumiah 1 2 1 2 3 3
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Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kab. Luwu Timur
memiliki 6 (lima) orang pejabat fungsional yaitu Fungsional Penata Kependudukan Ahli
Muda, dengan rincian terdapat pada Tabel 1.3 berikut :

Jumlah Pejabat Fungsional Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan dan Jenis Kelamin
Pada Dinas Pengendalian penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Luwu Timur Tahun 2024

Pejabat Jumlah Pegawai Kualifikasi Pendidikan
No.  Struktural / Total
Eselon  sys2 swpv  Di-p3  SLA SMP/ - SD/

Sederajat Sederajat  Sederajat
L P L P L P L P L P L P L P

(1) (2) B (@) (5 6 @ B (9 (10 (11 (12) (13) (14) (15 (16)
Fungsional Pe-
nata
1 Kependudukan
dan Keluarga -
Berencana
Ahli Muda
Fungsional
Penyuluh
Keluarga Ber-
encana

Jumlah i = |4 14 p=3 = - - - : = z 1 4
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1.5Permasalahan Utama dan Isu Strategis

Perencanaaan Pelayanan KB Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Ber-
encana Kab. Luwu Timur Tahun 2021-2026 merupakan lanjutan dari pelaksanaan pelayanan
tahun-tahun sebelumnya, sehingga dalam merumuskan arah kebijakan dan strategi pem-
bangunan kedepan tidak lepas dari kondisi riil capaian pelayanan tahun sebelumnya. Lima
tahun pertama Rencana Strategi ( Renstra ) telah menghasilkan berbagai kemajuan yang
cukup berarti namun menyisakan berbagai permasalahan pelayanan di daerah yang merupa-
kan kesenjangan antara kinerja pelayanan saat ini dengan yang direncanakan yang bermuara
pada tercapainya peningkatan kesejahteraan masyarakat, potensi permasalahan pelayanan
didaerah pada umumnya timbul kekuatan yang belum didayagunakan secara optimal, kelema-

han yang tidak diatasi, peluang yang tidak dimanfaatkan dan ancaman yang tidak diantisipasi.

Pada bagian ini akan diuraikan permasalahan paling krusial tentang layanan dasar
OPD untuk mengetahui faktor-faktor intemal dan ekstrenal yang menjadi pendorong muncul-
nya permasalahan tersebut. Identifikasi permasalahan pada tiap urusan dilakukan dengan
memperhatikan capaian indikator kinerja dan hasil evaluasi pembangunan lima tahun terakhir

sebagai berikut :

» Masih rendahnya keinginan bagi Pasangan Usia Subur untuk ber KB, padahal sudah tidak
ingin memiliki anak lagi

+ Masih rendahnya capaian peserta KB aktif pengguna metode kontrasepsi jangka panjang
( MKJP )

» Pusat atau lembaga advokasi dan konseling hak-hak dan kesehatan reproduksi bagi
remaja yang ada saat ini masih sangat terbatas jangkauannya dan belum dapat memen-
uhi kebutuhan remaja

» Masih tingginya rata-rata usia kawin pertama bagi wanita

» Masih tingginya rata-rata jumlah anak per keluarga

» Pendapatan keluarga pra Sejahtera (KS) dan Keluarga Sejahtera 1 (KS1) yang rendah

LAKIP TAHUN 2024 DPPKB KAB. LUWU TIMUR
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* Belum optimalnya pemanfaatan data & informasi sebagai bahan perencanaan, monitoring
dan evaluasi program
* Pencatatan dan Pelaporan Rutin sebagai bahan monitoring dan evaluasi program tidak

berjalan dengan baik

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Luwu Timur Tahun 2024 mengacu
pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja yang memuat hal-hal sebagai berikut :

BAB|. PENDAHULUAN

Menjelaskan secara umum mengenai organisasi, dengan menekankan kepada
aspek strategis organisasi serta permasalahan utama (strategic issued) yang
sedang dihadapi organisasi

BAB Il. PERENCANAAN KINERJA

Menjelaskan muatan Renstra 2021-2026 (Renstra hasil reviu) tujuan, sasaran, indi-
kator dan target renstra selama lima tahun, lalu penjelasan target Indikator Kinerja
Utama (IKU) yang dituangkan dalam perjanjian kinerja Tahun 2024

BAB IILAKUNTABILITAS KINERJA

Memuat capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strate-
gis organisasi sesuai dengan hasil pengukuran kinerja organisasi dari aspek

LAKIP TAHUN 2024 DPPKB KAB. LUWU TIMUR
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A. Capaian Kinerja Organisasi

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini;
2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan

tahun lalu dan beberapa tahun terakhir;

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka

menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi;

4. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan strandar nasional jika ada;
5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternative solusi yang telah dilakukan;

6. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya;
7. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja;

B. Realisasi Anggaran

Menguraikan rencana anggaran yang akan digunakan dan yang anggaran telah
digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan dokumen perjan-
jian kinerja

BAB IV.PENUTUP

Menjelaskan kesimpulan dari Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2024,
permasalahan dan kendala secara umum yang dihadapi, upaya
penyelesaiannya serta langkah dan solusi dalam perbaikan kinerja penyeleng-
garaan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan di masa yang akan datang

LAKIP TAHUN 2024 DPPKB KAB. LUWU TIMUR
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1VISI DAN MISI
~ Visi
Visi merupakan pandangan jauh ke depan, kemana dan bagaimana instansi
pemerintah harus dibawa dan berkarya agar berkonsisten dan dapat eksis, an-
tisipatif, inovatif serta produktif. Visi tidak lain adalah suatu gambaran yang me-
nantang tentang keadaan masa depan berisikan cita dan citra yang ingin di-
wujudkan oleh instansi pemerintah. Dengan mengacu pada batasan tersebut, visi
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Luwu Timur
mendukung Visi Bupati dan Wakil Bupati Luwu Timur Periode 2021 — 2026 yaitu :

“"Kabupaten Luwu Timur yang Berkelanjutan dan Lebih Maju

Berlandas Nilai Agama dan Budaya”

~ Misi

Misi merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan agar apa yang telah ditetapkan
dapat diwujudkan. Misi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Luwu Timur dalam mewujudkan visi mencapai 2 (dua) tujuan dalam
waktu 5 (lima) tahun adalah meningkatkan penduduk yang berkualitas dan
meningkatkan penyelenggaraan layanan urusan perangkat daerah. Hal ini sejalan
dengan misi yang yang ingin dicapai Bupati dan Wakil Bupati Luwu Timur Periode
2021-2026 yang mengacu pada :

(‘

s Meningkatkan Kesejahteraan dan
Misi 1 =< Taraf Hidup Masyarakat Secara
Menyeluruh

Misi 4 <
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Luwu Timur yang Berkelanjutan dan Lebih Maju Berlandaskan Nilai Agama
dan Budaya

2.2TUJUAN, SASARAN DAN KEBIJAKAN PEMBANGUNAN

Tujuan

Tujuan merupakan penjabaran/implementasi dari pernyataan misi. Tujuan adalah
sesuatu (apa) yang akan dicapai atau dihasilkan pada jangka waktu tertentu. Se-
bagai penjabaran dari misi, tujuan harus dapat mewujudkan sesuatu kondisi yang
ingin dicapai di masa mendatang yang dapat bersifat kualitatif ataupun kuantatif
dan diupayakan terfokus pada kostumer. Tujuan memiliki 3 karekteristik yaitu ide-
alistik, jangkauan ke depan dan abstrak. Berdasarkan hal tersebut Dinas Pengen-

dalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Luwu Timur menetapkan
tujuannya sebagai berikut :

Tabel 2.1
Tujuan RENSTRA Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Tahun 2021 —
2026

? g S VISRTLS R

1. Meningkatkan Kesejahteraan dan Taraf Hidup 2. Menciptakan Kepemerintahan dan Pelayanan
Masyarakat Secara Menyeluruh (MT1) Publik yang Lebih Baik (M4)

Mewujudkan peningkatan dan pemerataan Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik,
kesejahteraan masyarakat (T1) bersih dan melayani (T4)

— INDIKATORTUJUAN —

1. Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP);
2. Total Fertility Rate (TFR); 1. Nilai SAKIP Perangkat Daerah
3, Indeks Pembangunan Keluarga (iBangga)

LAKIP TAHUN 2024 DPPKB KAB. LUWU TIMUR

=



9

v 9 99

'»],

9 v 9 vV 9V VvV V V V V9

v v v v v 9

Sasaran

Tujuan tersebut diatas diharapkan dapat mencapai beberapa sasaran organiasi.
Sasaran organisasi ditetapkan dengan menggunakan ukuran kuantitatif sehingga
pencapaian dapat diukur dengan jelas. Sasaran harus menggambarkan hal yang
ingin dicapai melalui Tindakan-tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuan. Sasaran memberikan fokus pada penyusunan kegiatan sehingga bersifat,
terinci, dapat diukur dan dicapai. Berdasarkan hal tersebut Dinas Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Luwu Timur menetapkan sasaran
sebagai berikut :

Berikut ini adalah sasaran dan indikator sasaran Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa sesuai dokumen Renstra periode Tahun 2021-2026 (sebelum dilakukan
perubahan mengacu pada PermenPAN-RB Nomor 89 Tahun 2021).

Tabel 2.2
Sasaran Jangka Menengah Pelayanan OPD
INDIKATOR TARGET
INDIKATOR KINERJA SASARAN SAT

2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026

SASARAN 1: Menurunnya Angka Kelahiran

Laju Pertumbuhan

Penduduk (LPP) % 1.88 | 1.79 1.7 163 | 1.57 | 1.57

Total Fertility Rate Rata Anak

(TFR) per Wanita 266 | 26 253 | 247 | 24 2.4

SASARAN 2 : Meningkatkan Kualitas Pembangunan Keluarga

Indeks Pembangunan
Keluarga (iBangga)

Indeks | 35.05 | 35.52 | 36.02 | 36.22 | 36.32 | 36.33

SASARAN : Meningkatkan Kualitas dan Pencapaian Kinerja Penyelenggaraan Urusan Perangkat
Daerah

Nilai SAKIP Perangkat

Nilai 65 70 75 80 80 80
Daerah

Persentase Capaian
Kinerja Program % 100 100 100 100 100 100
Perangkat Daerah

Berikut perubahan/perbaikan sasaran dan indikator sasaran sesuai hasil
pendampingan dari Menpan dengan mengacu pada PermenPAN-RB Nomor 89
Tahun 2021.
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Tabel 2.2
Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Luwu Timur
(Versi PermenPAN-RB No. 89 Tahun 2021)

INDIKATOR
KINERJA

INDIKATOR
SASARAN

SAT TARGET

SASARAN 1: Meningkatnya kesertaan pasangan usia subur (PUS) dalam ber KB dan
Kesehatan reproduksi

Laju Pertum-
buhan % 1.88 | 1.79 | 1.7 1.63 | 1.57 | 1.57
Penduduk (LPP)
Rata
Total Fertility Anak
Rate (TFR) per 266 | 26 | 253 | 247 | 24 24
Wanita

Angka Prevalensi
Kontrasepsi Mod-
ern (Modem Con- 60,50
traceptive Preva-
lensi Rate/mCPR)

SASARAN 2 : Meningkatkan Kualitas Pembangunan Keluarga

Indeks Pem-
bangunan
Keluarga
(iBangga)

Indeks | 35.05 | 35.52 | 36.02 | 65.36 | 66,36 | 67,36

SASARAN : Meningkatkan Kualitas dan Pencapaian Kinerja Penyelenggaraan Urusan
Perangkat Daerah

Nilai SAKIP
Perangkat Dae- Nilai 65 70 75 80 80 80
rah

Persentase Ca-
paian Kinerja Pro-
gram Perangkat
Daerah

% 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
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2.3Indikator Kinerja Utama
Penetapan Indikator Kinerja Utama didasarkan pada Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pe-
doman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi
Pemerintah, Indikator Kinerja Utama merupakan ukuran keberhasilan dari suatu
tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah.

Pada tabel berikut ini dapat dilihat matriks hubungan antara tujuan, sasaran dan indi-

kator kinerja utama. Dimana setiap tujuan memiliki indikator sebagai alat ukur terhadap
capaian kinerja yang dilakukan

LAKIP TAHUN 2024 DPPKB KAB. LUWU TIMUR
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Penjelasan Kineja 1

Uraian Sasaran

Meningkatnya kesertaan pasangan usia subur (PUS) dalam ber KB dan Kesehatan reproduksi
Yang dimaksud dalam sasaran kinerja ini adalah . Proporsi antara jumlah peserta KB aktif
(Current Users) terhadap jumlah PUS

Dasar hukum dalam mencapai kinerja antara lain :

1.

Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan
dan Pembangunan Keluarga menyebutkan bahwa BKKBN (Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) merupakan lembaga
pemerintah non kementerian yang berkedudukan di bawah Presiden dan ber-
tanggungjawab kepada Presiden. BKKBN bertugas melaksanakan pengendalian
penduduk dan menyelenggarakan keluarga Berencana

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 dan

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang Pe-
doman Penyusunan dan Penelaahan Renstra K/L 2020-2024,

Rencana Strategis (Renstra) BKKBN 2020-2024 dengan target kinerja dan
kerangka pendanaan selama kurun waktu 5 (lima) tahun

Dalam mencapai sasaran kinerja utama yaitu:

Peningkatan capaian kinerja mCPR dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya mening-

katnya sinergitas fasilitas kesehatan mitra kerja melalui fasilitas kesehatan pemerintah

dan swasta, serta adanya perayaan momentum tahunan yang dimanfaatkan untuk

melaksanakan peningkatan pelayanan KB gratis
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Indikator Kinerja

Sasaran kinerja ini memiliki satu indikator kinerja yang akan menggambarkan

secara langsung ketercapaian/kondisi sasaran kinerja yang akan diwujudkan, an-

tara lain :
. . . Sumber
No. Uraian Relevansi Formulasi Data
mCPR (Modem | 1
Angka Prev- | Contraceptive
alensi Kon- | prevalence Rate)
trasepsi adalah persentase
Modem | Pasanganusia | jymiah Peserta Aktif
(Modem | suburyang X100% - B
1. | Contracep- | menggunakan alat | j,miah PUS DPPKB
tive Preva- | kontrasepsi mod-
lensi ermn
Rate/mCPR) | pemakaian Alat
kontrasepsi dapat
mengatur jarak
kelahiran

Target Kinerja

Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target

kinerja yang akan dicapai dengan penjelasan sebagai berikut :

ceptive Preva-
lensi |
Rate/mCPR)

| 60,50

Ir:g:‘k;}gr | Target Penjelasan
Berdasarkan evaluasi dari hasil pen-
Angka Preva- dataan kelyarga capaian _mCPR
lana Ko | 58,8% sehlngga__ target _dlsapa!ng
| trasepsi Modem | 60,50, karena dilihat dari capaian
(Modem Contra- TFR kita di tahun 2021 itu 2,79 ini ber-
banding lurus dengan capaian CPR

yang 588% dan kenapa tidak
dipasang target 100% karena tidak
semua pasangan Usia Subur harus
ber KB karena ada PUS yang hamil,

dan ada PUS yang ingin anak segera
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Penjelasan Kineja 2

Uraian Sasaran

Meningkatnya Kualitas Pembangunan Keluarga Yang dimaksud dalam sasaran
kinerja ini adalah suatu upaya untuk mewujudkan keluarga berkualitas melalui
pembinaan ketahanan dan kesejahteraan keluarga,

Dasar hukum dalam mencapai kinerja antara lain:

Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga menyebutkan bahwa
BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional)
merupakan lembaga pemerintah non kementerian yang
berkedudukan di bawah Presiden dan bertanggungjawab kepada
Presiden. BKKBN bertugas melaksanakan pengendalian penduduk
dan menyelenggarakan keluarga Berencana

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pem-
bangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 dan
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 6 Tahun 2020
tentang Pedoman Penyusunan dan Penelaahan Renstra K/L 2020-
2024,

Rencana Strategis (Renstra) BKKBN 2020-2024 dengan target
kinerja dan kerangka pendanaan selama kurun waktu 5 (lima) tahun

Indikator Kinerja

Sasaran kinerja ini memiliki satu indikator kinerja yang akan menggambarkan

secara langsung ketercapaian/kondisi sasaran kinerja yang akan diwujudkan, an-

tara lain :
No. Uraian Relevansi Formulasi Sumber
iBangga = 1/3 (indeks ke-
Indsks Pembangunan tentraman + Indeks ke-
Keluarga (iBangga) merupa- | mandirian + indeks keba-
hagiaan) x 100
kan ukuran program pem-
bangunan keluarga yang di- | Dimana:
Indeks Pembangunan _ s o _ Nilai Komposit dari 3 di-
1 Keluarga (iBangga) tunjukkan melalui dimensi mensi dengan mempertim- PPKE
' ketentraman, kemandirian Sggﬁ'fa" bobot tertentu,

dan kebahagiaan keluarga a) Dimensi Ketentraman

dengan indikator antara
serta menggambarkan peran | |gin-

: araa tu (1) kegiatan ibadah;
dan fungsi keluarga sua (2) legalitas keluarga;
wilayah (3)jaminan kesehatan;
(4) jaminan keuangan,
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(5)keharmonisan keluarga;

b) Dimensi Kemandirian
dengan indikator antara
lain:
(1) pemenuhankebutuhan
dasar;
(2) keberlangsungan pen-
didikan;
(3) kesehatan keluarga;
(4) akses informasi;
¢) Dimensi Kebahagiaan
dengan indikator antara
lain
(1) InteraksiKeluarga;
(2) Interaksi sosial;

Target Kinerja
Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target

kinerja yang akan dicapai dengan penjelasan sebagai berikut :

Indikator Kinerja Target Penjelasan

Berdasarkan target dari BKKBN
provinsi (Skala 1-100),
- iBangga yang kurang baik
(rentan), apabila nilai

Indeks Pem- dibawah 40
bangunan Keluarga 6536 - iBangga yang cukup baik
nilainya 40-70

- iBangga yang baik
(tangguh), apabila nilainya
70-100

|
(iBangga) (berkembang), apabila

Untuk mempercepat implementasi pencapaian visi dan misi pada Dinas Pen- |
gendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Luwu Timur dalam |
mendukung pencapaian sasaran pembangunan daerah, diperlukan rencana

kinerja yang meliputi program, kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran

dan pendanaan indikatif sehingga dinamika pembangunan tetap terarah

menuju visi dan misi yang diharapkan.

2.4 Perencanaan Kinerja
Pada tahun 2024 Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Luwu Timur telah menetapkan perencanaan kinerja. Perencanaan
kinerja ini ditetapkan menjadi perjanjian kinerja yang merupakan perwujudan
komitmen antara Bupati selaku pemberi amanah kepada Kepala OPD selaku

LAKIP TAHUN 2024 DPPKB KAB. LUWU TIMUR 26




vV v vV v VvV VvV VvV VvV V @9

Y 9V vV vV v vV VvV vV Vv VvV VvV Vv

penerima amanah. Dalam setiap perjanjian kinerja yang dibuat, telah ditetap-
kan indikator yang terukur. Salah satu tujuan dari perjanjian kinerja ini adalah
sebagai tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja OPD.

Sesuai hasil pendampingan dari Kemenpan dimana berdasarkan

PermanPAN-RB Nomor 89 Tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi
Pemerintah bahwa dalam penyusunan kinerja harus dimulai dengan
penetapan sasaran kinerja yang ingin dicapai OPD (Outcome) dan
selanjutnya mengidentifikasi faktor penyebab dan kondisi yang diperiukan
(CSF) dan menguraikan CSF tersebut atau hal-hal yang dapat mendukung
untuk pencapaian sasaran OPD tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana melakukan
penyusunan Perjanjian kinerja yang berbasis kinerja (Pohon Kinerja).
Penyusunan PK 2024 Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
mengacu pada PermanPAN-RB Nomor 89 Tahun 2021 dengan
memperhatikan Renstra, Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2024, |[KU dan

anggaran.

Adapun perjanjian kinerja tahun 2024 yang dibuat Kepala Dinas Pengen-
dalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Luwu Timur, yaitu se-
bagai berikut :

Tabel 2.3

Perjanjian Kinerja PerubahanTahun 2024 Dinas Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana Kabupaten Luwu Timur (Eselon Il)

Sasaran Strategis Indikator kinerja Target

(n

2 3 {4)

Angka Prevalensi Kontrasepsi Modern

Meningkatnya kesertaan pasangan usia subur (PUS)

| lensi 0
1. dalam ber KB dan Kesehatan reproduksi (Modem COR':: ;:g:;)ﬁzva n 605
Maningkatrya Indela Rembangian Kaluarga Indeks Pembangunan Keluarga (Indeks) 65,36

(IBangga)

Meningkatnya kualitas dan pencaipan kinefja penye-
lenggaraan urusan Perangkat Daerah

Nilai SAKIP Perangkal Daerah

80
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Program Anggaran Keterangan
Program Penunjang Urusan : O

Pemerintahan Daerah Kabu- Rp. 4.790.064.221,00 PAD
paten/Kota

Program Pengendalian Penduduk Rp. 454.912.850,00 PAD,DAK
Program Pembinaan Keluarga Ber-
encana (KB) Rp. 7.595.763.300,00 PAD,DAK
Program Pemberdayaan dan Pening-

katan Keluarga Sejahtera(KS) Rp. 2.116.096.000,00 PAD,DAK

TOTALANGGARAN 2024  Rp.  14.956.836.371,00

Penjelasan Kineja 1
Uraian Sasaran

Meningkatnya kesertaan pasangan usia subur (PUS) dalam ber KB dan
Kesehatan reproduksi Yang dimaksud dalam sasaran kinerja ini adalah . Pro-
porsi antara jumlah peserta KB aktif (Current Users) terhadap jumlah PUS
Dasar hukum dalam mencapai kinerja antara lain :

1. Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga menyebutkan bahwa
BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional)
merupakan lembaga pemerintah non kementerian yang
berkedudukan di bawah Presiden dan bertanggungjawab kepada
Presiden. BKKBN bertugas melaksanakan pengendalian penduduk
dan menyelenggarakan keluarga Berencana

2. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pem-
bangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 dan Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penelaahan Renstra K/L. 2020-2024,

3. Rencana Strategis (Renstra) BKKBN 2020-2024 dengan target kinerja
dan kerangka pendanaan selama kurun waktu 5 (lima) tahun

Peningkatan capaian kinerja mCPR dipengaruhi oleh beberapa hal dian-
taranya meningkatnya sinergitas fasilitas kesehatan mitra kerja melalui
fasilitas kesehatan pemerintah dan swasta, serta adanya perayaan momen-
tum tahunan yang dimanfaatkan untuk melaksanakan peningkatan pela-
yanan KB gratis.
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Indikator Kinerja

Sasaran kinerja ini memiliki satu indikator kinerja yang akan menggambarkan
secara langsung ketercapaian/kondisi sasaran kinerja yang akan diwujudkan, an-
tara lain :

. . . Sumber
No. Uraian Relevansi Formulasi Data
mCPR ( Modem
Angka Prev- | Contraceptive
alensi Kon- | prevalence Rate)
trasepsi adalah persentase
Modem Pasangan usia
(Modern | subur yang Jumiah Peserta Aktif X100%
1 . Contracep- menggunakan alat Jumiah PUS DPPKB
tive Preva- | kontrasepsi mod-
lensi em
Rate/mCPR) | Pemakaian Alat
kontrasepsi dapat
mengatur jarak
kelahiran

Target Kinerja
Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target

kinerja yang akan dicapai dengan penjelasan sebagai berikut :

Target Penjelasan

Berdasarkan evaluasi dari hasil pen-

Indikator Kinerja |
|
i dataan keluarga capaian mCPR

. 58,8% sehingga target dipasang
Qggza;:er::iaﬁg:_l 60,50, ka_rena dilihat_ dari c_apaian
ern (Modem Con- TFR kita di tahun 2021 itu 2,79 ini ber-

Ve P ) 60,50 banding lurus dengan capaian CPR
trac_eptwe reva yang 588% dan kenapa tidak
lensi Rate/mCPR) dipasang target 100% karena tidak
semua pasangan Usia Subur harus
ber KB karena ada PUS yang hamil,
dan ada PUS yang ingin anak segera

Penjelasan Kineja 2

Uraian Sasaran

Meningkatnya Kualitas Pembangunan Keluarga Yang dimaksud dalam sasaran
kinerja ini adalah suatu upaya untuk mewujudkan keluarga berkualitas melalui

pembinaan ketahanan dan kesejahteraan keluarga,
Dasar hukum dalam mencapai kinerja antara lain:
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Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga menyebutkan bahwa
BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional)
merupakan lembaga pemerintah non kementerian yang
berkedudukan di bawah Presiden dan bertanggungjawab kepada
Presiden. BKKBN bertugas melaksanakan pengendalian penduduk
dan menyelenggarakan keluarga Berencana

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pem-
bangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 dan
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 6 Tahun 2020
tentang Pedoman Penyusunan dan Penelaahan Renstra K/L 2020-
2024,

Rencana Strategis (Renstra) BKKBN 2020-2024 dengan target
kinerja dan kerangka pendanaan selama kurun waktu 5 (lima) tahun

Indikator Kinerja

Sasaran kinerja ini memiliki satu indikator kinerja yang akan menggambarkan
secara langsung ketercapaian/kondisi sasaran kinerja yang akan diwujudkan, an-

tara lain : B - = .
Sum-
No. Uraian Relevansi Formulasi ber
Data
iBangga = 1/3 (in-
deks ketentraman
+ Indeks ke-
Indeks Pem- mandirian + indeks
bangunan Keluarga I;ggahaglaan) X
(iBangga) merupa-
kan ukuran program | Dimana: o
Nilai Komposit dari
] pembangunan 3 dimensi dengan
, mempertimbangkan
Int::l:nkgsuignm- keluarga yang di- bobot tertentu.
tunjukkan melalui dj- | yaitu:
1 Keluarga ) ~ | a) Dimensi Ke- DPPKB
’ (iBangga) mensi ketentraman, | tentraman dengan
- indikator antara
kemandirian dan ke- lain:
bahagiaan keluarga | (1) kegiatan iba-
dah;
serta menggam- (2) legalitas
keluarga;
barkan peran dan (3)jaminan
fungsi keluarga kesehatan;
. (4) jaminan keu-
suatu ya angan;
(5)keharmonisan
keluarga;
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b) Dimensi Ke-
mandirian dengan
indikator antara lain:
(1) pemenuhan
kebutuhan dasar;
(2) keberlangsun-
gan pendidikan;

(3) kesehatan

keluarga;

(4) akses informasi;
c) Dimensi Keba-
hagiaan dengan
indikator antara
lain
(1) Interaksi
Keluarga; (2) In-
teraksi sosial,

Target Kinerja
Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target

kinerja yang akan dicapai dengan penjelasan sebagai berikut :

Indikator Kinerja Target : Penjelasan
|

Berdasarkan target dari BKKBN
' provinsi (Skala 1-100),
' - iBangga yang kurang baik

|
= . (rentan), apabila nilai
In:::gsui:r:a i dibawah 40
Keluaraa 65.36 ' - iBangga yang cukup baik
iB 9 ! ‘ (berkembang), apabila
(iBangga) | nilainya 40-70

- iBangga yang baik
(tangguh), apabila nilainya
70-100

Penjelasan Kineja 3

Uraian Sasaran

Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Yang dimaksud dalam sasaran kinerja ini adalah pening-
katan kualitas pada pencapaian kinerja yang diselenggarakan oleh masing-
masing perangkat daerah. Pencapaian kinerja itu sendiri merupakan suatu
proses yang dilakukan untuk dapat menghasilkan kinerja yang baik dan
berkualitas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
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Dasar hukum dalam mencapai sasaran kinerja ini yaitu:

Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 11 Tahun 2021 ten-
tang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 2021-2026 Ka-
bupaten Luwu Timur

Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 48 Tahun 2021 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Luwu Timur Tahun Anggaran
2021 — 2026

Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan

dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan

yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi instansi

Pemerintah. Oleh karena itu pengukuran kinerja perlu didukung dengan

ketersediaan data kinerja.

Indikator Kinerja
Sasaran kinerja sasaran ini memiliki 1 (satu) indikator kinerja yaitu:

1.

Nilai SAKIP

Indikator kinerja ini yang menggambarkan secara langsung ketercapaian/

kondisi sasaran kinerja yang akan diwujudkan, antara lain:

No '  Uraian Relevansi Formulasi | Sumber |
| . Data
1 | Nilai SAKIP | Penilaian akuntabili- | Nilai hasil ' Hasil eval-
' tas merupakan sa- | akhir dari pen- | uasi internal
| SAKIP ada- | lah satu strategi jumlahan AKIP In-
lah yang dilaksanakan | komponen- | spektorat
rangkaian dalam rangka mem- | komponen
sistematik evaluasi AKIP |
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No : Uraian Relevansi Formulasi = Sumber
Data
dari berbagai | percepat pelaksa-
| aktivitas, naan Reformasi |
| alat, dan Birokrasi, untuk ‘
prosedur mewujudkan
' yang pemerintahan yang
| dirancang bersih dan akunta- i
untuk tujuan | bel, pemerintahan |
penetapan yang kapabel, serta ‘
dan pen- meningkatnya kuali-
gukuran, tas pelayanan
| ‘ pengum- kepada masyarakat. ,
' pulan data,
pengklasiika- Pele_aksanaan eval-
sian, uasi AKIP secara
pengikhtisa- | Umum bertujuan un-
ran, dan tuk mengetahui se-
pelaporan jauh mana AKIP dil- |
kinerja pada aksanakan dalam i
instansi mendorong pening- |
' pemerintah, | katan pencapaian i
dalam kinerja yang tepat |
rangka per- | Sasaran dan berori- |
tanggungja- entasi hasil pada In- |
waban dan | Stansi Pemerintah. '
peningkatan
kinerja in-
stansi
pemerintah '

Target Kinerja

Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan be-

saran target kinerja yang akan dicapai dengan penjelasan sebagai berikut:

Kinerja

Indikator | Target Penjelasan

Nilai SAKIP

80 Luwu Timur Tahun 2021-2026 setelah dil-

Nilai SAKIP merupakan indikator yang baru di-
masukkan pada Rencana Strategis Dinas Pengen-
dalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kab.

aksanakan review oleh Kemenpan.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik |
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Indikator
Kinerja

Target

Penjelasan

Indonesia Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, maka
ditetapkan target untuk periode Renstra pada tahun
2024 sebesar 80 (Nilai)

Angka tersebut termasuk dalam kategori Memuas-

kan dengan nilai (>80 — 90).

Perjanjian kinerja pada Dinas Pengendalian penduduk dan
keluarga berencana pada tahun 2024 mengalami perubahan. Perjanjian
kinerja yang telah disusun dan ditandatangani oleh Kepala Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana pada bulan Januari
2024, kemudian dilakukan revisi pada bulan Aprii 2024 untuk
menyesuaikan dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Adapun kondisi yang menyebabkan
perlu dilakukan revisi adalah :

1. Perbaikan Sasaran menjadi lebih spesifik, realistis, dapat diukur dan
dapat dicapai. Sasaran strategis atau indikator kinerja tersebut belum
SMART sehingga dilakukan perbaikan.

2. Penambahan pada sasaran “ Meningkatnya kesertaan pasangan usia
subur (PUS) dalam ber KB dan Kesehatan reproduksi” untuk mengukur
capaian kinerja.

3. Perbaikan indikator kinerja “nilai SAKIP” untuk mengukur akuntabilitas
kinerja OPD.

2.6 Rencana Anggaran Tahun 2024

Dalam pelaksanaan IKU (Indikator Kinerja Utama) DPPKB, rencana strate-
gis sertaprogram dan kegiatan Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Tahun anggaran 2024 harus didukung dengan Anggaran Peru-
bahan APBD Kabupaten Luwu Timur untuk belanja sebesar Rp
14.956.836.371,- (Empat Belas Milyar Sembilan Ratus Lima Puluh Enam
Juta Delapan Ratus Tiga Puluh Enam Ribu Tiga Ratus Tujuh Puluh Satu
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Rupiah) yang bersumber dari Dana Non Fisik sebesar Rp. 6.714.733.000
BOKB, Dana Insentif Fiskal sebesar Rp.1.000.000.000 dan PAD sebesar
Rp. 6.834.928.371 -

Adapun anggaran tersebut dirinci berdasarkan program, secara
lengkap anggaran tersebut disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4
Pagu Anggaran Perubahan Tahun 2024

Program Pagu Anggaran keterangan

Program Penunjang Urusan

Pemerintahan Kabupaten/Kota Rp. 4.790.064.221,4 PAD dan DAU

28 Program Pengendalian Penduduk Rp. 4549128504 PAD dan DAK

Program Pembinaan dan Keluarga PAD, DAK dan

3 Rp. 7.595.763.300 ,-

Berencana insentif Fiskal

Program Pemberdayaan dan Pen-

ingkatan Keluarga Sejahtera Rp. 2.116.096.000,4 PAD dan DAK
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas merupakan perwujudan kewajiban dari suatu instansi
pemerintah untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya dan
pelaksanaan kebijakan yang dipercayakannya dalam rangka pencapaian
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui media pelaporan berupa
laporan akuntabilitas kinerja secara periodik. Pengukuran kinerja dilakukan
dengan cara membandingkan target setiap indikator kinerja sasaran dengan
realisasinya. Selain capaian setiap sasaran, laporan ini juga menyajikan an-
alisis efisiensi dan efektifitas yang merupakan perbandingan capaian kinerja
input terhadap output kegiatan pada Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Luwu Timur Tahun 2024.

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Luwu
Timur selaku pengemban amanah masyarakat di bidang pengendalian
penduduk dan keluarga berencana melaksanakan kewajiban berakuntabili-
tas melalui penyajian laporan. Laporan akuntabilitas kinerja yang dibuat
sesuai ketentuan yang terkandung dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Ta-
hun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Per-
aturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjan-
jian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review Atas Laporan Kinerja
Intansi Pemerintah.

A. Analisis Capaian Kinerja
Analisis capaian kinerja dilakukan terhadap capaian sasaran strate-

gis dan sasaran program. Dalam menyimpulkan keberhasilan atau
ketidak berhasilan pencapaian tiga sasaran strategis dilakukan dengan
mengukur dan menganalisa capaian indikator outcome. Analisis capaian
sasaran program juga dilakukan sebagai pendukung capaian kinerja
sasaran strategis yang dilakukan terhadap indikator kinerja utama. Ana-
lisis juga dilakukan terhadap indikator kinerja yang tidak secara langsung
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mendukung capaian kinerja, namun berpengaruh terhadap perwujudan
sasaran program. Analisis efisiensi penggunaan input berupa sumber
daya keuangan dan manusia dilakukan terhadap tiap indikator kinerja
dengan cara membandingkan capaian indikator kinerja dengan capaian
penggunaan sumber daya. Efisiensi sumber daya terjadi manakala ca-
paian indikator kinerja lebih tinggi dari pada capaian penggunaan sumber
daya. Analisis efisiensi dilakukan secara terpisah antara sumber daya
keuangan dan sumber daya manusia.

v 9 9 9 9V 9 9 9V 9 9V 9 999 @

1 | Meningkatnya Angka Preva- '
' kesertaan pasan- | lensi  Kon-
'gan usia subur | trasepsi Mod-
(PUS) dalam ber | emm (Modemn
KB dan | Contracep- 2050 T4 1
| Kesehatan repro- | tive  Preva-
duksi lensi
Rate/mCPR)
2 | Meningkatnya Indeks Pem-
Kualitas Pem- | bangunan 65.36 65.36 100
' bangunan Keluarga
| Keluarga (iBangga)
3  Meningkatnya
| Aluntabliitas | i Sakip
Kinerja Dinas Hasil Eval-
Pengendalian . 80 0 0
Penduduk dan | 428! Intemal
Inspektorat
| Keluarga  Ber-| P
encana

® O 9 9 9 9 9 99

Hasil pengukuran kinerja Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Luwu Timur sebagaimana dimaksud dalam Penetapan
Kinerja Tahun 2024 diuraikan sasaran per sasaran strategis berikut indikator
kinerjanya masing-masing. Penjabarannya adalah sebagai berikut:
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Sasaran Strateqis 1 :

“Meningkatnya kesertaan pasangan usia subur (PUS) dalam ber KB dan

Kesehatan reproduksi”

1. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024

Tabel. 6

Target dan Realisasi Kinerja Sasaran ke -1

Angka Prevalensi
Kontrasepsi Mod-

em (Modern Con- 70,65 116.7
traceptive Preva-
lensi Rate/mCPR)

Persentase Capaian Rata — Rata 116,7

Sumber :

Untuk menghitung Angka Prevalensi Kontrasepsi Modern (Modem Contra-

ceptive Prevalensi Rate/mCPR) dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah Peserta Aktif X100%

Jumlah PUS

= 35.706 X100%

50.536
=70,65
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Tabel

perhitungan Persentase Pemakaian Kontrasepsi Modem (Modern Comtraceptive

Prevalence Rate/mCPR)

Jumiah Pe§ena Jumlah _ Proceritass
Kecamatan KB Aktif Pasangan Usia x
Modern Subur (%)

1 | BURAU 4135 5,908 69.99
2 | WOTU 3,964 5,405 73.34
3 | TOMONI 3,361 4,647 72.33
4 MANGKU'@A 2,552 3,351 76.16
5 |TOMONITIMUR | 1747 | 2314 7550
6 | KALAENA ‘ 1,892 2,352 80.44
7 | ANGKONA 3,238 4,617 70.13
8 | MALILI 4,378 6,561 66.73
9 | WASUPONDA 2,749 3,646 75.40
10 | TOWUTI 4811 6,947 69.25
11 | NUHA 2,879 4,788 60.13

S UMLAR 35706 | 50,536 10,88

Untuk meningkatkan kinerja ditahun 2024, Dinas Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana akan lebih meningkatkan koordinasi dengan Lintas Sektor

serta konseling informasi dan edukasi pelayanan KB.
» Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian sasaran Angka Prevalensi

Kontrasepsi Modern (Modern Contraceptive Prevalensi Rate/mCPR) yaitu :

e Program Pengendalian Penduduk

1.

2.

Kegiatan Pemaduan dan Sinkronisasi Kebijakan Pemerintah Dae-
rah Provinsi dengan Pemerintah Daerah KabupatenKota dalam
rangka Pengendalian Kuantitas Penduduk

Kegiatan Pemetaan Perkiraan Pengendalian Penduduk Cakupan
Daerah Kabupaten Kota

« Program Pembinaan Keluarga Berencana

1.

2.

Pelaksanaan Advokasi Komunikasi Informasi dan Edukasi KIE
Pengendalian Penduduk dan KB sesuai Kearifan Budaya Lokal
Pendayagunaan Tenaga Penyuluh KBPetugas Lapangan KB
PKBPLKB

Pengendalian dan Pendistribusian Kebutuhan Alat dan Obat Kon-
trasepsi serta Pelaksanaan Pelayanan KB di Daerah Kabupaten-
Kota

Pemberdayaan dan Peningkatan Peran serta Organisasi Ke-
masyarakatan Tingkat Daerah KabupatenKota dalam Pelaksanaan
Pelayanan dan Pembinaan Kesertaan BerkB
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Hambatan/Kendala

Dalam pencapaian indikator Angka Prevalensi Kontrasepsi Modermn (Mod-
em Contraceptive Prevalensi Rate/mCPR), terdapat beberapa hambatan
atau kendala yang dihadapi yaitu :

. Masih tingginya angka drop out, sehingga mempengaruhi tingginya angka

unmetneed (KB tidak terlayani)

2. Masih tingginya angka kelahiran Menurut Umut (ASFR 15-19)

L)
o

Masih rendahnya angka kesertaan ber-KB, dimana masih banyak
Masyarakat yang enggan melakukan KB dengan berbagai alas an. Dian-
taranya factor Kesehatan (medis), budaya dan kepercayaan, serta masih
adanya stigma dimasyarakat bahwa peserta KB hanyalah Perempuan.
Masih tingginya angka pemikahan usia dini (<20 tahun)

Solusi

Untuk menjawab permasalahan atau kendala yang dihadapi, maka telah

dilakukan beberapa solusi yaitu:

1. Perlunya peningkatan pembinaan administrasi pencatatan dan
pelaporan secara berkesinambungan, sekaligus diikuti monitoring dan
evaluasi secara periodic

2. Perlunya peningkatan kapasitas pembinaan dan pelayanan
kepesertaan ber KB untuk diarahkan menjadi peserta KB MKJP, yang
dilaksanakan secara rutin dan berkesinambungan, khususnya bagi pe-
serta KB non MKJP. Hal ini disebabkan bahawa metode KB Non MKJP
sangat rawan terjadi kegagalan (kehamilan), yang berakibat mening-
katnya angka Drop out (putus menjadi peserta KB).

3. Peningkatan pembinaan pendewasaan usia perkawinan bagi remaja

4. Peningkatan partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Program
Bangga kencana yang dilaksanakan melalui pembinaan secara rutin
dan berkesinambungan

5. Peningkatan pembinaan ketahanan keluarga dan pemberdayaan

ekonomi keluarga.

Upaya -upaya penting yang dilakukan dalam tahun 2024 untuk
mendukung pencapaian kinerja tersebut diatas antara lain:

h. Koordinasi dan Kerjasama dengan lintas sektor
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i. Peningkatan Pelayanan KB
j- Adanya dukungan Operasional pelaksanaan bangga
kencana ditingkat lini lapangan.

k. Meningkatkan Komunikasi,Informasi dan Edukasi

+» Analisis Efisiensi Sumber Daya

Tabel. 8
Pencapaian Kinerja dan Anggaran sampai dengan 31 Desember tahun
2024

&

- Tamget Realisasi Capaian Alokasi Realisasi

2 3 4 5 6 7

Rata rata jumlah 2 1.72 86 454.912.850,00 346.435.037,00
~ anak per keluarga

Angka Kelahiran 26,76% 3541 7557  6.791.725680,00 4.743.258.473,00
Remaja (Per-
empuan usia 15-
19) per 1.000 per-
empuan usia 15-
- 19 tahun (ASFR
15-19) (%)

Persentase 40,81% 38.81% 90.02 816.639.800,00 804.037.620,00
Penggunaan Kon-

trasepsi Jangka Pan-

jang (MKJP) (%)

Persentase Kebu- 12,4% 8,14% 67,77
tuhan ber-KB yang

tidak terpenuhi (un-

met need) (%)
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Angka Prevalensi  60.50 70,65 18,7 806327833000 5.893.731.130,00 73.09%
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Tabel. 9
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

2 3
116.7%

Angka Prevalensi
Kontrasepsi Mod-
ern (Modern Con-
traceptive Preva-
lensi Rate/mCPR)
(persen)

Pencapaian sasaran strategis Meningkatnya kesertaan pasangan usia subur (PUS) da-
lam ber KB dan Kesehatan reproduksi sebesar 116.7% dengan persentase penyera-
pan anggaran sebesar 73.09%, sehingga persentase efisiensi biaya adalah
30.66%.

Adapun Persentase efisiensi biaya dapat hitung dengan menggunakan rumus :

Realisasi Biaya
Persentase efiesinesi biaya =100% - [ x 100%]
Target Biaya

2. Perbandingan antara target dan realisasi dengan tahun sebelumnya

Tabel. 10
Perbandingan Target dan Realisasi dengan Tahun-Tahun Sebelumnya

Sasaranl: Menurunnya Angka Kelahitan
indikator Target Realisasi Capaian Target
Kinerja Tahun 2026
sasaran

Total Fertility 266% 279

Rate (TFR) 26 2,79

253 23 91,30

Perbandingan Capaian Sasaran Menurunnya Angka Kelahiran

Perbandingan realisasi pencapaian pada tahun-tahun sebelumnya mulai tahun 2021-
2022 tidak mengalami kenaikan hal ini dapat kita lihat pada tabel. Namun Pada tahun 2021
Total Fertility Rate (TFR) sekitar 2,79 dan Pada tahun 2022 pencapaiannya sebesar 2,79,
TFR ditentukan oleh Batasan target tahun 2023 ada pada angka 2,53 realisasi 2,31 % se-
hingga indikator ini dikatakan mencapai target karena Total Fertility Rate (TFR) realisasi 2.31%
angka ini dibawah dari batas target yang ditentukan tetapi di diambil dari hasil SP BPS tahun
2020.Target Tahun 2024 2 47 realisasi sampai dengan TW IV 2,31%, karena realisasi belum
bisa di hitung Dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut :
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Total Fertility Rate (TFR)

.I
: | '
N
]

Realisasi

=Tahun 2021 ®Tahun 2022 @& Tahun 2023 ® Tahun 2024

Perubahan Sasaran I:

Sasaran | :

“indikator = i Capaian  Target
Kinerja Tahun 2026
sasaran

2021 57.20 56,90 99,47 60,50

2022 58,90 66,37 112,68
2023 58,90 62,86 106,72

2024 60,50 71,34 117,9

Perbandingan Capaian Sasaran Meningkatnya kesertaan pasangan usia subur
(PUS) dalam ber KB dan Kesehatan reproduksi

Perbandingan realisasi pencapaian pada tahun-tahun sebelumnya mulai tahun 2021-
2022 mengalami kenaikan hal ini dapat kita lihat pada tabel. Namun Pada tahun 2021 Angka
Prevalensi Kontrasepsi Modern (Modern Contraceptive Prevalensi Rate/mCPR) sebe-
sar 56.90 dan Pada tahun 2022 pencapaiannya sebesar 66,37 pada tahun 2023 sebesar
62,86 dan tahun 2024 sebsar 71,34 sehingga indikator ini dikatakan melebihi dari target setiap
tahun Dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut :
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Angka Prevalensi Kontrasepsi Modern (Modern

Contraceptive Prevalensi Rate/mCPR

140
120
100
80 i ';_:- | _- _
60
40

20

2021 2022 2023

© target = Realisasi * capaian

Adapun Program yang mendudkung yaitu:
% Program Keluarga Berencana

Target program tahun 2024, dapat digambarkan dengan tabel sebagai berikut :

Target dan Realisasi Kinerja Tahun Lalu dan Tahun Terakhir

PROGRAM Angka Kelahiran Remaja (Per-

REMBINAAN empuan usia 15-19) per 1.000 per-

KELUARGA . ’ 26,76 35,41 25,60 35,41
empuan usia 15-19 tahun (ASFR

BERENCANA 15.19) (persen)

(KB)
Persentase Penggunaan Kon-
trasepsi Jangka Panjang (MKJP) 54,88 33,84 40,81 38,81
(persen) ‘-
Persentase Kebutuhan Ber- KB
yang tidak terpenuhi (unmeet- 12,40 11,37 12,01 8,14
need) (persen)

Pelaksanaan

Advokasi,

Komunikasi, In- .

formasi dan Persentase Masyarakat yang !

Edukasi (KIE) terpapar isi pesan program

Pengendalian KKBPK (Advokasi dan KIE) (per- 100 100 300 5

Penduduk dan | sen) .

KB sesuai |

Kearifan Bu- ‘

daya Lokal
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. 1
I “

| Programdan | Indikator xnmja memmnt- Tm | Realisasi | Target | Realisasi
No |  Kegiatan um)dhnmmnl,_j_”_ iatar { S
I R . : k - - r "
i it 2023 2024 | 2024
Pengelolaan |
Operasional dan | Jumlah Balai yang mendapat
Sarana di Balal | dukungan Operasional Pembiayaan ‘ 12 100 12 3
Penyuluhan (Balai Penyuluhan)
KKBPK |
P I '
onge glaan Jumlah Laporan Hasil Pengelolaan |
Operasional dan ; h .
3 A Operasional dan Sarana di Balain !
sarana di Balai
Penyuluhan Bangga Kencana 9Pem- | 1 100 1 1
penyuluhan _
bangunan Keluarga Kependudukan, |
Bangga [
dan Keluarga Berencana0 -
Kencana |
|
Pengendalian Jumiah Laporan Hasil Pengendalian | 1 100 4 ]
Program KKBPK | Program KKBPK i
|
Penyediaan dan '
Distribusi Sa- Jumiah Sarana KIE yang disediakan 8 100 8 2
rana KIE Pro- (jenis)
gram KKBPK |
Pelaksanaan f
Mekanisme
Operasional pro- | uan Laporan Mekanisme .
gram Bangga . :
. | Operasional Program Bangga
Kencana melalui
. Kencana (Pembangunan
Rapat Koordi-
Keluarga,Kependudukan, dan
nasi Kecamatan : 1 100 1 1
Keluarga Berencana) melalui Rapal
( Rakorcam), A
3 Koordinasi Kecamatan (Rakorcam), |
Rapat Koordi- S
. Rapat Koordinasi Desa (Rakordes) |
nasiDesa (Ra- | 41 pini L okakarya (Minilok) '
kordes) dan Mini ¥ |
Lokakarya
(minilok)
Promosi dan Jumlah Dokumen Promosi dan KIE
KIE Program Program Bangga Kencana 9Pem-
Bangga bangunan Keluarga Kependudukan
Kencana Melalui | dan Keluarga Berencana) melalui 1 100 1 1
Media Massa Media Massa Cetak dan Eletronik
dan Elektronik serta Media Luar Ruang
serta Media ;
Luar Ruang |
Komunikasi, In- | Jumlah Komunikasi, Informasi dan |
formasi dan Edukasi SKIE) Program Bangga |
Edukasi (KIE) Kencana (Pembangunan :
Program Keluarga,Kependudukan dan
. 3 100 3 3
Bangga Keluarga Berencana) sesuai
Kencana sesuai | Kearifan Budaya Lokal yang dil-
Kearifan Budaya | aksanakan
Lokal |
Advokasi Pro- Jumlah Organisasi yang Mendapat- |
gram KKBPK kan Advokasi Program Bangga !
kepada Stake- Kencana (Pembangunan | 40 100 40 10
holder dan Mitra | Keluarga,Kependudukan dan |
Kerja |
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dan jejaringnya

Programdan | Indikator Kinerja Program (Out- | Target | Realisasi | Target | Realisasi
Keluarga Berencana) kepada Stake-
holders dan Mitra Kerja
2 | Pengendalian Cakupan Ketersediaan dan Distri-
dan Pendistri- busi alat dan obat kontrasepsi un-
busian Kebu- tuk memenuhi permintaan
tuhan Alat dan | masyarakat (persen)
otat Kon- 12 100 12 12
trasepsi serta
Pelaksanaan
Pelayanan KB
di Daerah Ka-
bupaten/Kota
Peningkatan Jumiah Orang yang Mengikuti
Kesertaan Kesertaan Penggunaan Metode Kon- |
Penggunaan trasepsi Jangka Panjang (MKJP) | 41500 100 11500 13,247
Metode Kon-
trasepsi Jangka
Panjang (MKJP) |
Pengendalian Jumiah Fasilitas Kesehatan yang
Pendistribusian | Mendapatkan Distribusi Alokon
Alat dan Obat (Fasilitas Kesehatan)
Kontrasepsi dan ‘
Sarajie e 21 100 21 6 |
jang Pelayanan
KB ke Fasilitas
Kesehatan Ter-
masuk Jaringan ‘
dan Jejaringnya
Jumiah Laporan Pengendalian i
Pendistribusian Alat dan Obat Kon-
trasepsi dan Sarana Penunjang Pe- l 1 100 1
layanan KB ke Fasilitas Kesehatan | 1
termasuk Jaringan dan Jejaringnya
Penyediaan Sa- | Jumiah sarana yang tersedia (Unit)
rana Penunjang ‘ 76 100 76 19
Pelayanan KB .
Pembinaan Pe- | Jumlah Laporan Hasil Pembinaan |
layanan Pelayanan Keluarga Berencana dan '
keluarga ber- Kesehatan Reproduksi di Fasilitas |
encana dan Kesehatan termasuk Jaringan dan
Kesehai.an. Re- Jejaringnya | 1 100 1
produksi di ‘ 1
Fasilitas
Kesehatan ter- |
masuk jaringan ;

Perbandingan capaian realisasi kinerja tahun lalu dan sampai dengan tahun

2024 ada beberapa yang mengalami penurunan dimana jika capaian dari tahun ke
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tahun mengalami penurunan maka dikatakan berhasil dapat dilihat pada tabel diatas
seperti capaian realisasi Angka Kelahiran Remaja (Perempuan usia 15-19) per
1.000 perempuan usia 15-19 tahun (ASFR 15-19) (persen), Persentase Kebu-
tuhan Ber- KB yang tidak terpenuhi (unmeetneed) (persen), Namun ada juga
indikator ini sifatnya dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan capaian dari ta-
hun sebelumnya yaitu Persentase Penggunaan Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKJP) (%),Angka Prevalensi Kontrasepsi Modern (Modern Contraceptive
Prevalensi Rate/mCPR) (persen)

3. Perbandingan Capaian Kinerja sampai dengan Tahun ini dengan Target
Jangka Menengah
Berdasarkan realisasi tahun 2024 jika dibandingkan dengan target yang

direncanakan sampai dengan tahun 2026, sangat memungkinkan dapat
dicapai..

Adapun perbandingan antara target dan capaian pada tahun 2024 dengan target
jangka menengah pada Renstra DPPKB Kabupaten Luwu Timur 2021-2026
dapat dilihat pada tabel berikut Ini :

Tabel. 11
Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Jangka Menengah
(2021 - 2026)

Tahun Realisasi

2021

56,90

2022 66,37
2023 62,86
2024 71,34

4. Perbandingan Capaian Kinerja DPPKB Kab.Luwu Timur Tahun 2024
dengan capaian BKKBN Provinsi dan capaian BKKBN Nasional menurut
PK 2024

Tabel 3.4
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Perbandingan Capaian Kinerja DPPKB Kab. Luwu Timur Tahun 2024 dengan

target BKKBN Provinsi dan target BKKBN Nasional Menurut PK 2023.

cific Fertility
Rate/ASFR 15-
19)

Capaian _
Indikator Kinerja %ﬁ:&":
Kinerja sesuai Capaian Kinerja Renstra Bonsta
Tugas dan : 'DPPKB kab.Luwu BKKBN BKKBN Na-
No. Fungsi Satuan | Timur Tahun 2024 Provinsi | . 1 2020-
Perangkat SulSel 2020- 2024
Daerah 2024 ;
Target | Realisasi 2024 2024
Total Fertility a
1. Rate (TFR) v 247 2.31 0 0
Pemakaian
kontrasepsi
modem ( mod- 4
2. em contrasep- % 60,50 71,34 59,0 59,04
tive prevalence
rate / mCPR)
Kebutuhan ber
KB yg tidak ter- o
3. penuhi (Unmet- o 12,01 8,11 11,07 11,05
need)
Angka ke-
lahiran remaja
umur 15-19 ta-
5. |hun (Age Spe-| o | 2576 | 3541 24.4 197

Pada tabel 3.3 diatas dari keempat indikator utama DPPKB Kab.Luwu Timur
Tahun 2024 yang menarik perhatian adalah capaian angka mCPR. Bila

dibandingkan dengan capaian Renstra BKKBN Provinsi maupun capaian

BKKBN Nasional, angka 59.04% masih jauh dari harapan. Hal ini masih

menjadi “PR” utama bagi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Ber-

encana Kab.Luwu Timur,

5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan
Ipenurunan kinerja serta alternativ solusi yang telah dilakukan

Faktor penentu utama keberhasilan Angka Prevalensi Kontrasepsi Modem (Mod-
ern Contraceptive Prevalensi Rate/mCPR adalah dilihat dari :
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= Akses dan Ketersediaan Kontrasepsi Modem
= Edukasi dan Kesadaran Masyarakat

= Dukungan Kebijakan dan Anggaran

= Faktor Sosial dan Budaya

Faktor Pendukung lainnya :

- Petugas lapangan (PLKB) di Luwu Timur jumlahnya di atas ratio PLKB na-
sional yakni 96 PLKB sementara jumlah desa yang ada hanya 128 desa.
Adanya dukungan dari mitra (puskesmas dan RS sebagai penyedia tenaga
medis dalam kegiatan pelayanan keluarga berencana)

- Dukungan anggaran yang tidak hanya bersumber dari APBD tetapi juga
dari pusat melalui anggaran DAK

Analisis Terhadap Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Anggaran yang ditetapkan pada APBD sebagai pendukung pen-
capaian sasaranStrategis | yang terdiri dari 2 Program Ini dengan pagu
anggaran sebesar Rp 8.063.278.330,- dengan realisasi anggaran sebesar
Rp 5.893.731.130,- sehingga capaian anggaran yang diperoleh sebesar
73,90%. Sedangkan realisasi kinerja yang diperoleh adalah sebesar
117,9%.

. Analisis Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
1. Program Pengendalian Penduduk

Indikator Kinerja Program Pengendalian Penduduk yaitu Rata rata jumlah
anak per keluarga (anak) yang diukur dengan Formula :

Rata-Rata Jumah anak per keluarga = Jumlah Anak x 100%
Jumlah KK

= 124.295 anak x 100%
71.924 KK
= 1,72%

Program ini terdiri dari 2 Kegiatan dan 6 sub kegiatan yaitu:

a. Kegiatan Pemaduan dan Sinkronisasi Kebijakan Pemerintah Daerah
Provinsi dengan Pemerintah Daerah KabupatenKota dalam rangka Pengen-
dalian Kuantitas Penduduk. Adapun Sub Kegiatan yang mendukung capaian
kegiatan ini adalah sebagai berikut :

v Sub kegiatan Implementasi pendidikan Kependudukan jalur pendidikan
formal dan Nonformal
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v' Sub. Kegiatan Sosialisasi Tentang Pemanfaatan Kajian Dampak
Kependudukan Beserta Model Solusi Strategis Sebagai Peringatan Dini
Dampak Kependudukan Kepada Pemangku Kepentingan

v" Sub kegiatan Pelaksanaan Rapat Pengendalian Program KKBPK

b. Kegiatan Pemetaan Perkiraan Pengendalian Penduduk Cakupan Daerah Ka-

bupaten Kota

v Penyediaan Data dan Informasi Keluarga

v" Pengolahan dan pelaporan data pengendalian lapangan dan Pelayanan

KB

2. Program Pembinaan Keluarga Berencana

Indikator Kinerja Program Pembinaan Keluarga Berencana yaitu:

Angka Prevalensi Kontrasepsi Modern (Modem Contraceptive Preva-
lensi Rate/mCPR) ditargetkan 58,90% dan terealisasi sebesar 70,65%
atau dengan capaian 0% sehingg realisasi dapat dihitung dengan for-

mula sebagai berikut:

= Jumlah Peserta Aktif X100%

Jumiah PUS

= 35.706 X 100%
50.536
=70,65%

Persentase Pemakaian kontrasepsi Modern
(Modern Comtiraceptive Prevalence

No Kecamatan g E)
Jumlah Peserta Jumilah Fioseitdee
KB Aktif Pasangan Usia (%)
Modern Subur
1 | BURAU 4,135 5,908 69.99
2 |WOTU 3,964 5,405 73.34
3 | TOMONI 3,361 4,647 7233
4 | MANGKUTANA 2,552 3,351 76.16
5 | TOMONITIMUR 1,747 2314 | 7550
6 | KALAENA 1,892 2,352 80.44
7 | ANGKONA 3,238 4,617 7013
8 | MALILI 4,378 6,561 « 66.73
9 | WASUPONDA 2,749 3,646 75.40
10 | TOWUTI 4,811 6,947 69.25
11 | NUHA 2,879 4,788 60.13
JUMLAH 35,706 50,536 70.65
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Angka Kelahiran Remaja (Perempuan usia 15-19) per 1.000 perempuan
usia 15-19 tahun (ASFR 15-19), target capaiannya : 43,20 tidak
mengguna formulasi tetapi bersumber dari data SUSENAS 2021
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- Persentase Kebutuhan ber-KB yang tidak terpenuhi (unmet need) ditar-
getkan 12,40% dan terealisasi 8,11% atau dengan capaian 91,69%. se-
hingga realisasi dapat dihitung dengan formula sebagai berikut:

=Jumlah PUS yang tidak ber KB X 100%

Jumlah PUS
=4.116 X 100%
50.536
=8,14
! Jumlah
NO Kecamatan (J:::::':‘m) . Pasangan Usia Pros(;r;)fase
Subur
1 | BURAU 434 | 5,908 7.35
2 | woTtu 389 : 5,405 7.20
3 | TOMONI 386 | 4,647 8.31
4 | MANGKUTANA 155 | 3,351 4.63
5 | TOMONITIMUR 89 2314 3.85
6 | KALAENA 76 , 2,352 3.23
7 | ANGKONA 288 | 4,617 6.24
8 | MALIL 642 | 6,561 9.79
9 |WASUPONDA | 296 | 3646 | 812
10 |Towut 569 | 6,947 8.19
11 | NUHA 792 ._ 4,788 16.54
JUMLAR 4116 ' 50,536 B.18

Persentase Penggunaan Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) ditarget-
kan 40,81 % dan terealisasi 37,10% atau dengan capaian 86,44% se-
hingga realisasi dapat dihitung dengan formula sebagai berikut:

=jumlah pengunaan KB jangka panjang X 100

jumlah KB aktif
=13.247 X 100%
35.706
= 37,10
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Persentase Penggunaan Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP
kecamatan |3 Tah mefode Kontraseps! Modem | jumiah
VASE | TUBE Peserta ' Prosenta
IMPLAN | IUD | KTO | KTO = TOTAL | KBAKhf = se (%)
MI M Modern |
1 | BURAU 1246 | 226 0 137 1,609 4,135 38.91
2 |[WOTU | 1104 | 235 | O | 126 | 1465 | 3964 | 3696
3 | TOMONI 558 216 0 108 | 882 3,361 26.24
4 | MANGKUTANA | 479 303 1 101 884 2,552 | 34.64
5 | TOMONITIMUR | 585 166 ] 69 | 821 1,747 | 4699
6 |KALAENA | 557 | 173 | 1 | 50 | 781 | 1892 | 41.28
| 7 |ANGKONA | 1103 | 319 | 12 | 80 | 1.514 | 3238 | 4676
8 | MALILI 983 125 3 200 1,311 4378 | 2995
9 | WASUPONDA 882 148 1 139 | 1,170 2,749 | 42.56
10 | TOWUTI 1270 | 303 3 296 | 1.872 4811 | 3891
11 | NUHA 418 354 2 164 | 938 2879 | 32.58
JUMLAH 9.185 | ) 54g 24|, 40 13247 35,706 37.10

-—

w W

Program ini terdiri dari 4 Kegiatan dan 13 sub kegiatan yaitu:

1. Pelaksanaan Advokasi Komunikasi Informasi dan Edukasi KIE Pengen-
dalian Penduduk dan KB sesuai Kearifan Budaya Lokal. Adapun Sub
Kegiatan yang mendukung capaian kegiatan ini adalah sebagai berikut :
v" Pengendalian Program KKBPK
v Pengelolaan Operasional dan sarana di Balai penyuluhan Bangga
Kencana

v Pelaksanaan Mekanisme Operasional program Bangga Kencana melalui
Rapat Koordinasi Kecamatan ( Rakorcam), Rapat Koordinasi Desa (Ra-
kordes) dan Mini Lokakarya (minilok)

v Promosi dan KIE Program Bangga Kencana Melalui Media Massa dan EI-
ektronik serta Media Luar Ruang

v' Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Program Bangga Kencana
sesuai Kearifan Budaya Lokal

v Advokasi Program KKBPK kepada Stakeholder dan Mitra Kerja

2. Pendayagunaan Tenaga Penyuluh KB / Petugas Lapangan KB
(PKB/PLKB) Adapun Sub Kegiatan yang mendukung capaian kegiatan ini
adalah sebagai berikut :

v Penggerakan Kader Institusi Masyarakat Pedesaan (IMP)

v Pembinaan IMP dan Program Bangga Kencana di Lini Lapangan oleh
PKB/PLKB

v Fasilitasi Pelaksanaan Penyuluhan, Penggerakan, Pelayanan dan
Pengembangan Program Bangga Kencana untuk Petugas Keluarga Ber-
encana/Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana (PKB/PLKB)
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3. Pengendalian dan Pendistribusian Kebutuhan Alat dan Obat Kontrasepsi
serta Pelaksanaan Pelayanan KB di Daerah KabupatenKota. Adapun Sub
Kegiatan yang mendukung capaian kegiatan ini adalah sebagai berikut :
v' Pengendalian Pendistribusian Alat dan Obat Kontrasepsi dan Sarana
Penunjang Pelayanan KB ke Fasilitas Kesehatan Termasuk Jaringan &
Jejaringnya

v Peningkatan kesertaan penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKJP)

v Pembinaan Pelayanan keluarga berencana dan Kesehatan Reproduksi di
Fasilitas Kesehatan termasuk jaringan dan jejaringnya

4. Pemberdayaan dan peningkatan Peran serta organisasi kemasyarakatan
tingkat daerah kabupaten/kota dalam pelaksanaan pelayanan dan pem-
binaan kesertaan Ber-KB. Adapun Sub Kegiatan yang mendukung ca-
paian kegiatan ini adalah sebagai berikut:

v Integrasi Pembangunan Lintas Sektor di Kampung KB
v Fasilitasi Pengelolaan Dapur Sehat Atasi Stunting (DASHAT) di Kampung
Keluarga Berkualitas

v Pelaksanaan dan Pengelolaan Program Bangga Kencana di Kampung
Keluarga Berkualitas

Sasaran 2 :

“Meningkatnya Kualitas Pembangunan Keluarga”

1. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024
Realisasi Indikator kinerja Untuk Sasaran 2 Tahun 2024

: ! Target Realisasi :
Indikator Kinerja 2024 2024 Capaian
Indeks Pembangunan Keluarga
. 65,36 65,36 100%
(iBangga)
Persentase Capaian Rata-rata 100%

~ Sumber:

Untuk mendapatkan angka realisasi digunakan perhitungan sebagai
berikut :

iBangga = 1/3 (indeks ketentraman + Indeks kemandirian + indeks
kebahagiaan) x 100

Dengan Formulasi perhitungan capaian target indikator 2 sebagai berikut :
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Ir_)deks ketentraman + Indeks Kemendarian + Indeks Kebaha-
| bangga = aan

Ke-
tentraman= 0

Kemandirian= 0
Kebahagian= 0

| Bangga= 0
0
=0

Dimana;

Nilai Komposit dari 3 dimensi dengan mempertimbangkan bobot tertentu, yaitu

(a) Dimensi Ketentraman dengan indikator antara lain (1) kegiatan iba-
dah; (2) legalitas keluarga; (3) jaminan kesehatan; (4) jaminan keu-
angan; (5) keharmonisan keluarga;

(b) Dimensi Kemandirian dengan indikator antara lain (1) pemenuhan
kebutuhan dasar; (2) keberlangsungan pendidikan; (3) kesehatan
keluarga; (4) akses informasi;

(c) Dimensi Kebahagiaan dengan indikator antara lain (1) Interaksi
Keluarga; (2) Interaksi sosial;

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Indeks
Pembangunan Keluarga (iBangga) tahun 2024 capaiannya diatas dari target
yang ditetapkan yakni 65,36% realisasi 65,36% persentase capaian rata-rata
yaitu 100 % berarti tercapai target yang ditentukan ini menunjukkan indeks
pembangunan keluarga meningkat dari target, namun dilihat dari Indeks (Skala
1-100) angka ini masih masuk dalam kategori (rendah) dan menjadi tantangan
untuk tetap menaikkan realisasi iBangga dengan melaksanakan program untuk

mencapai indeks pembangunan keluarga.

Pemberdayaan keluarga di bidang ekonomi bertujuan untuk menum-
buhkan dan menciptakan minat, semangat, keterampilan serta kinerja keluarga
dalam bidang usaha ekonomi produktif. Melalui upaya ini keluarga khususnya
keluarga Pra Sejahtera dan KS diharapkan mampu memanfaatkan peluang

usaha yang ada dalam rangka meningkatkan pendapatan keluarga.
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Realisasi yang melebihi target ini harus tetap menjadi perhatian atau
dikawal agar angka Indeks Pembangunan Keluarga (iBangga) tetap dapat di-
pertahankan.

Indeks Pembangunan Keluarga merupakan ukuran program pembangunan
keluarga yang ditunjukkan melalui dimensi ketentraman, kemandirian dan keba-
hagiaan keluarga serta menggambarkan peran dan fungsi keluarga.

Pada dimensi ketentraman terdiri dari 4 indikator, yaitu kegiatan Ibadah, Le-
galitas keluarga, Jaminan kesehatan dan Keharmonisan keluarga. Adapun var-
iabelnya ada 6 yaitu : (1) Selama 6 bulan terakhir, setiap anggota keluarga (usia
10 tahun ke atas) menjalankan ibadah secara rutin sesuai dengan tuntunan
agama atau kepercayaan yang dianut, (2) Keluarga memiliki buku/akta nikah
yang disahkan oleh pejabat yang berwenang, (3) Setiap anak (usia 0- 17 tahun)
dalam keluarga memiliki akta lahir yang disahkan oleh pejabat yang berwenang,
(4) Setiap anggota keluarga memiliki kartu jaminan kesehatan
(pemerintah/swasta), (5) Selama 6 bulan terakhir, terdapat konflik : a)Tanpa
tegur sapa; b) Pisah ranjang antara suami dan istri; c) Anggota keluarga pergi
dari rumah/minggat; d) Kekerasan dalam rumah tangga antar anggota
keluarga, (6) Keluarga mengalami cerai hidup.

Kemudian pada Dimensi Kemandirian terdiri dari 5 indikator yaitu Pemenu-
han kebutuhan dasar, Keberlangsungan pendidikan, Kesehatan keluarga,
Akses informasi, dan Jaminan keuangan. Adapun variabelnya ada 7 terdiri dari:
(1) Selama 6 bulan terakhir, terdapat paling sedikit 1 anggota keluarga memiliki
sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan pokok per bulan, (2) Selama
6 bulan terakhir, setiap anggota keluarga makan “makanan beragam” (ma-
kanan pokok, sayur/buah dan lauk) paling sedikit 2 kali sehari, (3) Keluarga
tinggal dalam rumah layak huni, (4) Keluarga memiliki tabungan/simpanan
(uang kontan, perhiasan, hewan ternak, hasil kebun, dll) yang dapat digunakan
sewaktu-waktu untuk memenuhi kebutuhan pokok dalam 3 bulan kedepan, (5)
Setiap anggota keluarga yang saat ini berusia sekolah (7-18 tahun) tidak ada
yang putus sekolah di SD/Sederajat sampai dengan SLTA/sederajat), (6)
Selama 1 bulan terakhir, terdapat anggota keluarga yang sakit 4 hari berturut-
turut sehingga meninggalkan aktifitas , (7) Keluarga memiliki akses informasi

dari media online (internet)
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Dimensi Kebahagiaan terdiri dari 2 indikator yaitu Interaksi keluarga dan In-
teraksi sosial. Adapun variabelnya ada 4 yang terdiri dari : (1) Selama 6 bulan
terakhir, setiap anggota keluarga memiliki waktu untuk berinteraksi setiap hari,
(2) Selama 6 bulan terakhir, pengasuhan anak dilakukan bersama antara suami
dan istri, (3) Selama 6 bulan terakhir, keluarga pernah berekreasi bersama di
luar rumah, (4) Selama 6 bulan terakhir, keluarga ikut serta dalam kegiatan so-
sial / gotong royong di lingkungan RT.

2. Perbandingan antara target dan realisasi dengan tahun sebelumnya
Perbandingan Target dan Realisasi dengan Tahun-Tahun Sebelumnya

Reali Real- Real- Real-
Indikator Kinerja zaggft sasi Tzz"g;t isasi ?0‘33‘ isasi ?O’gjt isasi |
2021 2022 2023 2024 |
Indeks Pem- . |
bangunan 53,0 53,0 65,3 65,3
Keluarga 35.52 7 35,05 7 36,02 6 65,36 6
(iBangga) '

Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja pada tahun 2021 sebesar
53,07%, pada Tahun 2022 sebesar 53,07 % dan tahun 2023 sebesar 65,36% se-
hingga capaian ini tahun 2022 sama dengan capaian tahun 2021 tetapi di tahun
2023 mengalami kenaikan namun belum bisa dikatakan berhasil, tetapi target di ta-
hun di 2024 rubah karena target yang ditetapkan di Renstra sudah melebihi realisasi
yang ditahun 2023 jadi target yang ditetapkan di 2024 sebesar 65,36 sedangkan
realisasi tahun 2024 sebesar 65,36, masih menggunakan angka tahun yang lalu
bersumber dari Data PK 2023 karena belum ada data Rilis dari Pusat.

Dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut :

Indeks Pembangunan Keluarga (iBangga)

100

50 !
=0 =B =0 B
0

Tahun 2021 Tahun 2022 tahun 2023 tahun 2024

# Target ® Realisasi
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3. Perbandingan Capaian Kinerja sampai dengan Tahun ini dengan Target
Jangka Menengah

Adapun perbandingan antara target dan capaian pada tahun 2024 dengan
target jangka menengah pada Renstra DPPKB Kabupaten Luwu Timur
2021-2026 dapat dilihat pada tabel berikut Ini :

Tabel. 11
Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2024Terhadap Target Jangka Menengah
(2021 - 2026)

v v vV 9

Realisasi

Tahun Tahun Tahun Tahun rata-rata
2021 2022 2023 2024 realisasi
sampai
dengan

tahun

2024

53,07 53,07 65,36 6536 53,07 36,33 87

4. Perbandingan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional

Tabel 3.4
Perbandingan Capaian Kinerja DPPKB Kab. Luwu Timur Tahun 2024 dengan
target BKKBN Provinsi dan target BKKBN Nasional Menurut PK 2024.

1. Indeks  Pem-
bangunan
Keluarga % 65,36 65,36 61,31 61,43
(iBangga)

2. Median Usia
Kawin Pertama

Perempuan
D (MUKP) seluruh | Tahun 20 22,5 223 223
wanita umur 25-
49 tahun
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5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta laternatve solusi yang telah dilakukan

Beberapa hal yang perlu mendapat dukungan secara terus menerus
adalah :

% Persentase Akseptor terhadap PUS, kendala yang biasa ditemukan antara lain:

Adanya PUS yang belum memiliki anak
PUS yang berhenti ber KB karena ingin anak lagi
Adanya sebagian PUS yang merasa tidak cocok dengan alat kontrasepsi se-
hingga lebih memilih untuk tidak ber KB
Keterbatasan penyediaan alat kontrasepsi yang selama ini hanya menunggu
drop dari pusat
- Beberapa efek samping penggunaan alat dan obat kontrasepsi, bahkan ke-

jadian kehamilan pada akseptor mempengaruhi kepercayaan masyarakat ter-
hadap efektifitas penggunaan alat dan obat kontrasepsi utamanya pada
penggunaan alat dan obat kontrasepsi Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKJP).

< Pembinaan dan pendampingan kelompok kegiatan (Tribina, UPPKS), beberapa

kendala yang ditemukan antara lain :

- Petugas Pembina kelompok kegiatan (Poktan) dalam hal ini PLKB, PKB,
PPKBD, Sub PPKBD dan Kader kelompok kegiatan yang terkait masih ada
yang belum terampil.

v' Upaya Pemecahan Masalah
Melakukan pelayanan KB secara menyeluruh mulai dari daerah
perkotaan, daerah tertinggal, terpencil dan perbatasan dengan
tetap mematuhi prokoler Kesehatan.
Meningkatkan intensitas Pembina oleh tenaga lini lapangan
(PKB,PLKB, PPKBD, Sub PPKBD dan kader kelompok kegiatan).
Peningkatan keterampilan bagi tenaga lini lapangan (PKB,PLKB,
PPKBD, Sub PPKBD dan kader kelompok kegiatan
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6. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya
Anggaran yang ditetapkan pada APBD sebagai pendukung pencapaian
sasaranStrategis Il yang terdiri dari 1 Program Ini dengan pagu anggaran sebe-
sar Rp 2.116.096.000,- dengan realisasi anggaran sebesar Rp 2.064.906.320 .-
sehingga capaian anggaran yang diperoleh sebesar 97,58%. Sedangkan real-
Isasi kinerja yang diperoleh adalah sebesar 100%. Masih menggunakan data
Tahun yang lalu karena belum ada data Rilis dari Pusat

Tabel. 8
Pencapaian Kinerja dan Anggaran

Target Realisasi Capaian Alokasi Realisasi

2 3 4 5 & 4
Indeks
Pem-

bangunan @536 6536 100  2.116.096.000  2.064.906.320
Keluarga

(iBangga)

7. Analisis program/kegiatan yang menunjang kebersihan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.
Adapun Program/kegiatan pendukung pada indikator ini yakni:

» Program Pemberdayaan dan Peningkatan Keluarga Sejahtera (KS)
Indikator Kinerja Program Pembinaan Keluarga Pemberdayaan dan
Peningkatan Keluarga Sejahtera (KS) yaitu Rata-rata usia Kawin Per-
tama

Program ini terdiri dari 2 kegiatan dan 7 sub kegiatan yaitu:

a. Pelaksanaan Pembangunan Keluarga melalui Pembinaan Ketahanan
dan Kesejahteraan Keluarga

v Promosi dan Sosialisai Kelompok Kegiatan Ketahanan dan Kesejahter-
aan Keluarga (Menjadi Orang Tua Hebat, Generasi Berencana, Kelanju-
tusiaan serta Pengelolaan Keuangan Keluarga)

v Promosi dan Sosialisasi Kelompok Kegiatan Ketahanan dan Kese-
jahteraan Keluarga (BKB,BKR, BKL, PPPKS, PIK-R dan Usaha Pening-
katan Pendapatan Keluarga Akseptor (UPPKA) )

v Pengadaan Sarana Kelompok Kegiatan Ketahanan dan Kesejateraan
Keluarga ( BKB, BKR, BKL, PIK-R dan Usaha Peningkatan Pendapa-
tan Keluarga Akseptor (UPPKA) )

LAKIP TAHUN 2024 DPPKB KAB. LUWU TIMUR

Capaian

8

97,58




v Orientasi dan Pelatihan Teknis Pengelola Ketahanan dan Kesejahter-
aan Keluarga (BKB, BKR, BKL, PPPKS, PIK-R dan Usaha Pening-
katan Keluarga Akseptor (UPPKA) )

v" Pembentukan Kelompok Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga
(Bina Keluarga Balita (BKB), Bina Keluarga Remaja (BKR), Pusat In-
formasi dan Konseling Remaja (PIK-R) Bina Keluarga Lansia (BKL),
Unit Peningkatan Pendapatan Keluarga Akseptor (UPPKA) dan Pem-
berdayaan Ekonomi Keluarga)

Advokasi dan Promosi IPK

b. Pelaksanaan dan Peningkatan Peran Serta Organisasi Kemasyara-
katan Tingkat Daerah Kabupaten Kota dalam Pembangunan Keluarga
Melalui Pembinaan Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga

v" Promosi dan Sosilisasi program Ketahanan dan Kesejahteraan
keluarga bagi mitra Kerja

v" Pemantauan Data dan Informasi Keluarga Berisiko Stunting (Terma-
suk Remaja Calon Pengantin/Calon PUS, Ibu Hamil, Pasca salin/ke-
lahiran,Baduta/Balita)

v" Pendampingan Keluarga Berisiko Stunting (Termasuk Remaja Calon
Pengantin/Calon PUS, Ibu Hamil, Pasca Salin/Kelahiran,Bad-
uta/Balita)

Tabel capaian Kinerja Program yang mendukung Sasaran Il

Sasaran Program/
Kegiatan/Sub Kegiatan

No. Program/ Kegiatan/Sub
Kegiatan

Indikator Kinerja Program/ ' Target Realisasi Capaian
Kegiatan/Sub Kegiatan 2024 2024 (%)

A A B BN B 2R N BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN

PROGRAM
PEMBERDAYAAN DAN Pemberdayaan dan Pertama
PENINGKATAN Peningkatan Keluarga 20.00 21 100
KELUARGA SEJAHTERA  Sejahtera
(Ks)
Pelaksanaan Terlaksananya Cakupan kelompok
Pembangunan Keluarga Pembinaan Ketahan dan kegiatan yang melakukan
Melalui Pembinaan Kesejahteraan Keluarga pembinaan keluarga 7118 100
Ketahanan dan melalui 8 fungsi keluarga
Kesejahteraan Keluarga
Promosi dan Sosialisai Terbentuknya Kelompok Jumlah Laporan Hasil
Kelompok Kegiatan Ketahanan dan Promosi dan Sosialisi
Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga Kelompok Kegiatan
Kesejahteraan Keluarga Ketahanan dan
(Menjadi Orang Tua Hebat, Kesejahteraan Keluarga
Generasi Berencana, (Menjadi Orang Tua Hebat, 1 1 100%
Kelanjutusiaan serta Generasi Berencana,
Pengelolaan Keuangan Kelanjutusiaan serta
Keluarga) Pengelolian Keuangan
keluarga)
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Program/ Kegiatan/Sub
Kegiatan

Promosi dan Sosialisasi
Kelompok Kegiatan
Ketahanan dan
Kesejahteraan Keluarga
(BKB,BKR, BKL, PPPKS,
PIK-R dan Usaha
Peningkatan Pendapatan
Keluarga Akseptor (UPPKA)
)

Pengadaan Sarana
Kelompok Kegiatan
Ketahanan dan
Kesejateraan Keluarga (
BKB, BKR, BKL, PIK-R dan
Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga
Akseptor (UPPKA) )

Orientasi dan Pelatihan
Teknis Pengelola
Ketahanan dan
Kesejahteraan Keluarga
(BKB, BKR, BKL, PPPKS,
PIK-R dan Usaha
Peningkatan Keluarga
Akseptor (UPPKA) )

Pembentukan Kelompok
Ketahanan dan
Kesejahteraan Keluarga
(Bina Keluarga

Balita (BKB), Bina Keluarga
Remaja (BKR), Pusat

Informasi dan Konseling

Remaja (PIK-R) Bina
Keluarga Lansia (BKL), Unit
Peningkatan Pendapatan
Keluarga Akseptor (UPPKA)
dan

Pemberdayaan Ekonomi
Keluarga)

Pelaksanaan dan
Peningkatan Peran serta
organisasi
kemasyarakatan Tingkat
Daerah Kabupaten/kota
dalam pembangunan
Keluarga Melalui
Pembinaan Ketahanan
dan Kesejahteraan
Keluarga

Promesi dan Sosilisasi
program Ketahanan dan
Kesejahteraan keluarga
bagi mitra Kerja

Sasaran Program/
Kegiatan/Sub Kegiatan

Terlaksananya Promosi dan
Sosialisasi Kelompok
Kegiatan Ketahanan dan
Kesejahteraan Keluarga
(BKB,BKR, BKL, PPPKS,
PIK-R dan Usaha
Peningkatan Pendapatan
Keluarga Akseptor
(UPPKA) )

Terlaksananya Pengadaan
Sarana Kelompok

Terlaksananya Orientasi
dan Pelatihan

Terbentuknya Kelompok
Ketahanan dan

Kesejahteraan Keluarga

Terlaksananya
peningkatan Mitra serta

organisasi
kemasyarakatan

Teriaksananya Promosi dan
Sosilisasi program
Ketahanan dan
Kesejahteraan keluarga
bagi mitra Kerja

Indikator Kinerja Programf | Target Realisasi
Kegiatan/Sub Kegiatan

2024

Jumlah Laporan Hasil

Promosi dan Sosialisasi

Kelompok Kegiatan

Ketahanan dan

Kesejahteraan Keluarga 1
(BKB, BKR,BKL, PPPKS,

[IK-R dan Pemberdayaan

Ekonomi Keluarga/UPPKS)

Jumlah Unit Sarana

Kelompok Kegiatan

Ketahanan dan

Kesejahteraan Keluarga

(BKB, BKR, BKL, PPKS, 20
PIK-R dan Usaha

Peningkatan Pendapatan

Keluarga Akseptor (UPPKA)

yang tersedia.

Jumlah Laporan Hasil

Orientasi dan Pelatihan

Teknis Pengelola

Ketahanan dan

Kesejahteraan 4
Keluarga (BKB, BKR, BKL,

PPKS, PIK-R dan

Jumlah Kelompok

Ketahanan dan

Kesejahteraan Keluarga

(Bina Keluarga Balita (BKB),

Bina Keluarga Remaja

(BKRY), Pusat Informasi dan
Konseling Remaja (PIK-R)

dan Bina Keluarga Lansia

(BKL) Unit Peningkatan i

Persentase Peran serta
organisasi
kemasyarakatan Tingkat
Daerah Kabupaten/kota
dalam pembangunan

Keluarga Melalui
Pembinaan Ketahanan

dan Kesejahteraan
Keluarga (Persen)

75.01

Jumlah Laporan Hasil

Promosi dan Sosialisasi

Program Ketahanan dan 1
Kesejahteraan Keluarga

bagi Mitra Kerja
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Program/ Kegiatan/Sub
Kegiatan

Sasaran Program/
Kegiatan/Sub Kegiatan

Pemantauan Data dan Terlakananya Pemantauan
Informasi Keluarga Berisiko Data dan Informasi
Stunting (Termasuk Remaja  Keluarga Berisiko Stunting
Calon Pengantin/Calon (Termasuk Remaja Calon
PUS, Ibu Hamil, Pasca Pengantin/Calon PUS, Ibu
salin/kelahiran,Baduta/Balita Hamil, Pasca
) salin/kelahiran Baduta/Balit
a)
Pendampingan Keluarga Terlaksanan _
Berisiko Stunting (Termasuk Pendampingan Keluarga
Remaja Calon Berisiko g
Pengantin/Calon PUS, Ibu (Termasuk Remaja Calon
Hamil, Pasca Pengantin/Calon PUS, ibu
Salin/Kelahiran Baduta/Balit - Hamil, Pasca
a) Samhhira;,m
a

Indikator Kinerja Program/ = Target Realisasi Capaian
Kegiatan/Sub Kegiatan 2024 2024 {%)

Cakupan Pemantauan Data

dan Informasi Keluarga

Berisiko Stunting (Termasuk

Remaja Calon

Pengantin/Calon PUS, Ibu

Hamil, Pasca 8 3 )
Salin/kelahiran,Baduta/Balit

a)

Jumiah Keluarga Berisiko

Stunting (Termasuk Remaja

Calon Pen alon

PUS, Ibu Hamil, Pasca

Salin/kelahiran,Baduta/Balit 3 3 100%
4a) yang mendapat

Pendampingan
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SASARAN 3 Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Daerah (SASARAN PENDUKUNG)
+ NILAI SAKIP

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024

Tabel. 20
Capaian Indikator Kinerja Sasaran

Sasaran Il : s e P
; Notifikasi
Tahun 2024
Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi Capaian
NILAI SAKIP 80 72,75 98,19 @

Keterangan . @ Mencapai/Melampui Target; @ Belum Mencapai Target

Formulasi Indikator yang digunakan untuk menghitung capaian target adalah

“NILAI SAKIP Hasil LHE Inspektorat”.
Target Indikator sasaran Tahun 2024 adalah Nilai SAKIP 80 (A), namun realisas-

inya belum dapat dirilis didalam tabel karena masih dalam proses evaluasi oleh
Tim Evaluator Inspektorat, sehingga hanya dapat dibandingkan dengan realisasi
Triwulan IV Tahun sebelumnya. Nilai SAKIP berdasarkan LHE Inspektorat
Triwulan IV tahun 2023 yaitu 78,55 (BB), realisasi tersebut belum mencapai target
Triwulan | dan Triwulan || Tahun 2024 yaitu 72,25 dan Triwulan |ll yaitu 72,75. Hal
ini dapat tercapai karena telah dilakukan beberapa perbaikan dokumen pen-
dukung SAKIP sesuai dengan hasil coaching clinic Penguatan SAKIP oleh Ke-
menterian PAN-RB, disamping itu beberapa rekomendasi LHE Inspketorat tahun
sebelumnya telah ditindaklanjuti begitu juga dengan rekomendasi LHE Kemen-
terian PAN-RB. Diantaranya yaitu dengan melakukan reviu atau perbaikan doku-
men perencanaan

2. Perbandingan antara target dan realisasi Tahun 2024 dengan

tahun sebelumnya
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Tabel. 21

Perbandingan Target dan Realisasi dengan Tahun-Tahun Sebelumnya

Tahun 20221 Tahun 2023 Tahun 2024
Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Targ Realisasi Capaian
et

70 7925 11321 75 7855 10473 80 00

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dijelaskan bahwa Nilai SAKIP tahun

2024 belum dapat dirilis karena masih menunggu hasil LHE Inspektorat. Untuk
Triwulan Tahun 2024 hanya dapat dibandingkan dengan Nilai SAKIP Tahun 2023.
Namun telah dapat dilihat perbandingan capaian kinerja dengan tahun- tahun sebe-
lumnya, Dimana target setiap tahunnya dapat tercapai dengan nilai yang meningkat
dan melebihi dari target yang direncanakan. Dalam pencapaian target ataupun untuk
mempertahankan Nilai SAKIP yang diperoleh, beberapa hal yang harus dipenuhi
yaitu :

a. Melakukan Reviu kembali Dokumen Perencanaan (Renstra)

b. Penetapan target kinerja mengacu kepada capaian dan realisasi tahunsebe-

lumnya

Melengkapi IKU dengan defenisi operasional
Meningkatkan kualitas LKJ dengan memperdalam analisis capaian dan disertai

oo

data dan bukti dukung yang relevan
e. Melakukan evaluasi/monitoring terhadap pencapaian target Rencana Aksi
Kinerja dan Perjanjian Kinerja

f. Melakukan pengukuran kinerja secara berjenjang
g. Membuat mekanisme pengumpulan data kinerja
h. Melakukan pemantauan mengenai kemajuan pencapaian kinerja besertaham-

batannya

i. Melakukan evaluasi program dan kegiatan
j-  Mempublikasikan dokumen Renstra, PK, IKU dan LAKIP pada website Instansi

Pemerintah
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k. Menindaklanjuti rekomendasi LHE Kementerian PAN-RB dan LHE Inspektorat.

3. Perbandingan Capaian Kinerja sampai dengan Tahun ini dengan
TargetJangka Menengah

Tabel. 22

Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Jangka Menengah(2021 - 2026)

Sasaran lll : Kinerja Perangkat Daerah
i Realisasi Target Akhir ;‘ogmﬁ
Indikator Renstra2026 ¢5rget akhir
KinerjaSasa- Tahun realisasi sampai Renstra 2026
ran 2024 dengan tahun
Tahun 2024
Nilai SAKIP 0 78,55 80 105,5%

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa perbandingan capaian kinerja Tahun
2024 yaitu 78,55 (BB) telah melebihi dari target jangka menengah. Hal tersebut dapat
dicapai karena adanya dukungan Pemerintah Daerah dalam pelaksanaan Coaching
Clinic untuk penguatan SAKIP OPD dan Pemda. Dampaknya yaitu adanya perbaikan
dokumen pendukung SAKIP dan beberapa Rekomendasi hasil LHE Kementerian
PAN-RB dan LHE Inspektorat telah ditindaklanjuti oleh OPD. Diantaranya yaitu Reviu
Dokumen Renstra, Perbaikan Perjanjian Kinerja dengan melengkapi dengan defenisi
operasional, perbaikan dokumen LKJ sesuai sistematika Permenpan 53 Tahun 2014,
perbaikan Dokumen IKU dilengkapi dengan defenisi operasional dan formulasi dsb.

4. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
Peningkatan/Penurunankinerja serta alternative Solusi yang telah

" dilakukan

Analisis Penyebab keberhasilan dalam pencapaian indikator sasaran yaitu :
e Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja dan keuangan secara

periodik
e Pelaksanaan tindak lanjut atas setiap rekomendasi LHE Inspektorat
danLHE Kementerian PAN-RB

¢ Mereviu Kembali dokumen perencanaan PD
+ Penetapan target kinerja yang tepat
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0 Hambatan/Kendala
Dalam pencapaian sasaran tersebut, terdapat beberapa hambatan atau ken-

dala yang dihadapi yaitu :
» Data pendukung dari bidang teknis belum maksimal
e Belum adanya regulasi dalam penetapan punishment and reward sehingga
hasil pengukuran kinerja tidak dapat dijadikan sebagai dasar pengu-
rangan/penambahan penghasilan
0 Solusi
Untuk menjawab permasalahan atau kendala yang dihadapi maka
langkah-langkah yang ditempuh adalah :
e Memaksimalkan pengolahan data dan informasi dari bidang terkait
e Untuk dibahas lebih lanjut dilevel pimpinan terkait regulasi penetapan
punishment dan reward untuk dijadikan sebagai payung hukum

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Efisiensi Anggaran
Dalam pencapaian sasaran pendukung DPPKB, dilakukan beberapa efisiensi

angggaran yaitu :

a. Efisiensi anggaran pada belanja pemeliharaan peralatan dan mesin lainnya
dengan memaksimalkan peralatan yang ada dengan melakukan perbaikan
sehingga layak untuk digunakan Kembali.

b. Terdapat harga satuan untuk belanja pemeliharaan peralatan dan mesin yang
bisa digunakan untuk membiayai lebih dari 1 unit peralatan kantor.

Bl Efisiensi Sumber Daya
a. Keterbatasan jumlah ASN pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi dimaksimalkan
dengan rangkap jabatan sebagai pelaksana harian dan memaksimalkan
tenaga upah jasa dalam membantu pelaksanaan tugas ASN.

b. Memaksimalkan peralatan yang ada dengan melakukan pemeliharaan
peralatan kantor untuk mendukung pelaksanaan tugas ASN.
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& Analisis Efisiensi Sumber Daya

Tabel. 23

Pencapaian Kinerja dan Anggaran

Catatan : Realisasi Triwulan | TA. 2024 (Baseline Triwulan IV Tahun 2023)

Tabel. 24

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

 NILAI SAKIP

Pencapaian sasaran pendukung sebesar 0% dengan persentase penyerapan ang-
garan sebesar 95.03%, sehingga persentase efisiensi biaya adalah 22.25%. Adapun Per-
sentase efisiensi biaya dapat hitung dengan menggunakan rumus:

Realisasi Biaya

Persentase efisiensi biaya = 100% - [ X 100%)]
Target
Biaya




5. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja

" Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kab/Kota
Indikator Program adalah Persentase penunjang urusan

perangkat daerah berjalan sesuai standar dengan formulasi : jumiah capaian
kinerja seluruh kegiatan dibagi jumlah seluruh kegiatan. Target 100% dan
realisasi 100% dengan capaian kinerja 100%, dan menyerap anggaran sebesar
95.03%. Capain kinerja program mencapai target karena terdapat beberapa
kegiatan dan sub kegiatan yang capaiannya kinerjanya <100%, sehingga ber-
pengaruh terhadap kinerja program secara keseluruhan. Seperti pada Kegiatan
Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah (4 Keg)
yang hanya mencapai 30.70% dari pagu sebesarRp. 49.430.975,00 dengan re-
alisasi sebesar Rp. 20.140.798,00

Capaian Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Pendukung

Tabel. 25

Capaian Indikator Kinerja Program Pendukung

'Program/ Kegiatan/Sub ~Sasaran Program/ indikator Kinerja Program{ | Target Realisasi — Capaian
Kegiatan Kegiatan/Sub Kegiatan Kegiatan/Sub Kegiatan 2024 2024 (%)

Program Peniunjang Meningkatnya pelayanan Persentase capaian

urusan Pemerintah penunjang urusan pelayanan administrasi
Daerah Kab/Kota pemerintahan daerah kab/  perkantoran yang 100 73.87 98.50%
kota terpenuhi (%) (persen)
Perencanaan dan Evaluasi Terwujudnya Persentase dokumen
Kinerja Perangkat Daerah  perencanaan, perencanaan,
penganggaran dan pengganggaran dan
evaluasi kinerja perangkat evaluasi kinerja perangkat 100 25 100%
daerah daerah yang disusun tepat
waktu
Penyusunan Dokumen Tersedianya dokumen Jumlah dokumen
Perencanaan Perangkat perencanaan perangkat perencanaan perangkat
Daerah daerah yang disusun tepat daerah yang disusun tepat 6 2 100%
wakiu waktu
Koordinasi dan Tersedianya dokumen Jumlah Dokumen RKA
Penyusunan Dokumen RKA RKA- SKPD yang disusun SKPD dan Laporan Hasil
SKPD tepat waktu Koordinasi Penyusunan 2 2 100%
Dokumen RKA-SKPD yang
disusun tepat waktu
Koordinasi dan Tersedianya dokumen Jumiah Dokumen DPA-
Penyusunan Dokumen DPA DPA-SKPD yang disusun SKPD dan Laporan Hasil 2 2 100%
SKPD tepat waktu Koordinasi Penyusunan
Dokumen DPA-SKPD
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No.

Program/ Kegiatan/Sub
Kegiatan

Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah

Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah

Penyediaan Gaji dan
Tunjangan

| Koordinasi dan penyusunan

laporan keuangan
Bulanan/Triwulan/Semester
an SKPD

Administrasi Barang Milik
Daerah pada Perangkat
daerah

Penatausahaan barang
milik daerah pada SKPD

Administrasi
Kepegawaian Perangkat
daerah

| Pendataan dan Pengolahan

Administrasi Kepegawaian

Bimbingan Teknis
Implementasi Peraturan
Perundang-undangan

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

Penyediaan Komponen

| Instalasi Listrik/Penerangan

Bangunan Kantor

Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

Penyediaan Bahan Logistik
Kantor

Sasaran Program/
Kegiatan/Sub Kegiatan

Tersedianya laporan kinerja
perangkat daerah yang
disusun tepat waktu

Terwujudnya pengelolaan
administrasi keuangan
perangkat daerah

Tersedianya dokumen
laporan keuangan bulanan/
triwulanan/ semesteran
SKPD

Meningkatnya
kesejahteraan ASN

Terwujudnya pengelolaan
administrasi barang milik
daerah pada perangkat
daerah

Tersedianya dokumen
laporan penatausahaan
barang milik daerah pada
SKPD

Terwujudnya pengelolaan
administrasi kepegawaian
perangkat daerah

Tersedianya laporan data
adminitrasi kepegawaian

Meningkatnya pengetahuan
dan kemampuan pegawai

Terwujudnya pengelolaan
administrasi umum
perangkat daerah

Tersedianya komponen
instalasi listrik/penerangan
untuk bangunan kantor

Tersedianya Peralatan dan
Perlengkapan Kantor
perkantoran

Tersedianya bahan logistik
untuk kelancaran pelayanan
administrasi

perkantoran

Indikator Kinerja Program/  Target

Kegiatan/Sub Kegiatan

Jumlah Laporan Evaluasi
Kinerja Perangkat Daerah

persentase rata-rata
capaian kinerja
administrasi keuangan
perangkat daerah

Jumlah Orang yang
menerima Gaji dan
Tunjangan ASN

Jumlah Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulanan/Semest
eran SKPD dan Laporan

Persentase Barang milik
daerah pada perangkat
daerah yang
ditatausahakan

Jumlah laporan
penatausahaan barang milik
daerah pada SKPD

Persentase rata-rata
capaian kinerja
administrasi kepegawaian
perangkat daerah

Jumilah Dokumen
Pendataan dan Pengolahan
Administrasi Kepegawaian

Jumlah Orang yang
mengikuti Bimbingan Teknis
Implementasi Peraturan
Perundang - Undangan

persentase rata-rata
capaian kinerja
administrasi Umum
perangkat daerah

Jumlah Paket Komponen
Intalasi Listrik / Penerangan
Bangunan Kantor yang
disediakan

Jumiah Paket Peralatan
dan Perlengkapan Kantor
yang disediakan

Jumilah Paket Bahan
Logistik Kantor yang
disediakan
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100%

100%

100%

Realisasi
2024

100

25

25

25

Capaian
(%)

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

50%

100%

100%

100%

100%




No.

" Penyediaan Barang

Program/ Kegiatan/Sub
Kegiatan

Cetakan dan Penggandaan

Penyediaan Bahan
Bacaan dan Peraturan
Perundang-Undangan

Fasilitasi Kunjungan Tamu

Penyelenggaraan Rapat
Kordinasi dan Konsultasi
SKPD

Daerah

Pengadaan Barang Milik
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah( 2
Keg.)

Pengadaan Kendaraan
Perorangan Dinas atau
Kendaraan Dinas Jabatan

Pengadaan Mebel

Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Penyediaan Jasa Surat
Menyurat

Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listrik

Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum Kantor

Pemeliharaan Barang
Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Dinas
Perorangan Dinas Atau
Kendaraan

Sasaran Program/
Kegiatan/Sub Kegiatan

Tersedianya barang
cetakan dan penggandaan
untuk

kebutuhan kantor

Tersedianya bahan bacaan
dan peraturan
perundang- undangan

Terfasilitasinya makanan
dan minuman untuk
tamu

Terlaksananya kegiatan
rapat-rapat koordinasi dan
konsultasi keluar

daerah

Tersedianya kendaraan
dinas perorangan atau
jabatan

Tersedianya mebel

untuk penunjang urusan
perkantoran

Tersedianya jasa
pendukung dan sarana
penunjang urusan
pemerintahan daerah

Teradministrasinya surat
masuk dan
surat keluar dengan baik

Terbayamya rekening
bulanan telepon, air dan
listrik kantor demi
kelancaran pelayanan
administrasi perkantoran

Tersedianya jasa tenaga
pelayanan umum kantor
untuk penunjang urusan
perkantoran

Tersedianya barang milik

daerah penunjang urusan
pemerintahandaerah yang
siap pakai

Terpeliharanya kendaraan
dinas/operasional dengan
baik

Indikator Kinerja Program/
Kegiatan/Sub Kegiatan

Jumlah Paket Barang

cetakan dan penggandaan
yang disediakan

Jumlah Dokumen Bahan
bacaan dan peraturan
perundang-undangan yang
disediakan

Jumiah Laporan Fasilitas
Kunjungan Tamu

Jumiah Laporan
Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi
SKPD

Persentase BMDPD
penunjang yang terpenuhi

Jumlah Unit Kendaraan
Perorangan Dinas atau
Kendaraan Dinas Jabatan
yang disediakan

Jumlah Paket Mebel yang
Disediakan

Persentase Rata-Rata
Capaian Kiner jasa
penunjang urusan
pemerintahan daerah

Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa Surat

Menyurat

Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listrik yang
disediakan

Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa Pelayanan
Umum Kantor yang
Disediakan

Persentase Barang Milik
Daerah penunjang urusan
pemerintahan yang
terpelihara dengan baik

Jumlah kendaraan

perorangan dinas atau
kendaraan yang dipelihara
dan dibayarkan Pajaknya

LAKIP TAHUN 2024 DPPKB KAB. LUWU TIMUR

Target

2024

150

100

100%

48

Realisasi
2024

15

40

100

12

10

Capaian
(%)

100%

100%

100%

66.67%

100%

100%

125%

100%

100%

100%

100%

100%




No. Program/ Kegiatan/Sub
Kegiatan

Pemeliharaan Peralatan
dan Mesin Lainnya

Pemeliharaan / Rehabilitasi
Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya

Realisasi  Capaian

Indikator Kinerja Program/
2024 (%)

Kegiatan/Sub Kegiatan

Sasaran Program/
Kegiatan/Sub Kegiatan

Terpeliharanya peralatan Jumiah peralatan dan

dan mesin lainnya yang 16 3 75%
mesin lainnya dengan baik  dipelihara

Terpeliharanya gedung Jumiah gedung kantor dan

kantor dan bangunan ‘bangunan lainnya yang

lainnya dengan baik dipeliharaldirehabilitasi 2 1 100%
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7. KESIMPULAN

Capaian Kinerja Sasaran “Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat
Daerah yaitu 72,75% diperoleh dari rumus perhitungan :

Realisasi
Kinerja

= X 100
Target Kinerja

43.78 % 100

45.87

= 95.44%

Alokasi anggaran yang disediakan pada Dokumen DPA-SKPD DPPKB Kabupaten
Luwu Timur pada Tahun Anggaran 2024 dalam pencapaian kinerja sasaran yaitu :
Rp. 4.590.625.821,- dan realisasi keuangan sebesar Rp. 4.551.946.217,- atau
95,03%.

LAKIP TAHUN 2024 DPPKB KAB. LUWU TIMUR
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B. Realisasi Anggaran

Pada sub bab ini diuraikan realisasi anggaran yang telah digunakan serta ana-

lisis atas efisiensi penggunaan sumberdaya untuk mewujudkan kinerja organisasi
sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja.

Penyerapan anggaran belanja pada tahun 2024 sebesar 83,64% dari total anggaran
yang dialokasikan. Adapun anggaran dan realisasi anggaran yang digunakan untuk

mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan Perjanjian Kinerja Tahun 2024 adalah
sebagai berikut :

Anggaran APBD untuk Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabu-
paten Luwu Timur tahun 2024 adalah sebesar sebesar Rp. 14.956.839.509,00,- Empat
Belas Miliar Sembilan Ratus Lima Puluh Enam Juta Delapan Ratus Tiga Puluh Sembi-
lan Ribu Lima Ratus Sembilan Rupiah), terdiri dari :

C. BelanjaPegawai Rp 3.085.173.886,-

D. Belanja Barang Rp.  2.738.977.000,-

E. Belanja Jasa Rp.  7.104.152.000,- dan

F. Belanja Modal Rp. 733.687.735,-

Anggaran tersebut digunakan untuk membiayai 4 program, 16 kegiatan serta 53 sub
kegiatan. Sedangkan target dan realisasi anggaran Tahun Anggaran 2024 dapat di
lihat pada Tabel dan Grafik berikut ini :

Tabel
Realisasi Anggaran Tahun 2024 berdasarkan Jenis belanja

Jenis belanja Realisasi
-Belanja Pegawai 3.085.173.886 2.892.876.444 93,76
ELELTERE =TT DR ET R 11.137.974.750 8.905.768.255 79,95
- SO AN =

Belanja Modal 733.687.735 711.938.968 97,03
TOTAL 14.956.836.371  12.510.583.667 83,64

LAKIP TAHUN 2024 DPPKB KAB. LUWU TIMUR




Grafik

Realisasi Anggaran 2024 berdasarkan Jenis Belanja
REALISASI ANGGARAN TAHUN 2024
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Berdasarkan Tabel diatas bisa dilihat ada beberapa sub kegiatan yang
penyerapan anggaran dibawah 80 persen sehingga realisasi Anggaran
tidak maksimal antara lain:

1.

Sub kegiatan Sosialisasi Tentang Pemanfaatan Kajian Dampak
Kependudukan Beserta Model Solusi Strategis Sebagai Peringatan
Dini Dampak Kependudukan Kepada Pemangku Kepentingan.
Dengan Target sebesar Rp. 26.699.700,- realisasi sebesar Rp.
7.735.000,- atau 28, 97%. Disebabkan karena Terkendala pada
Tenaga ahli kependudukan sebagai narasumber yang belum
menentukan jadwal kesiapan pelaksanaan kegiatan

Pelaksanaan Rapat Pengendalian Program KKBPK. Dengan Target
sebesar Rp. 25.350.000,- realisasi sebesar Rp. 1.975.000,- atau
7,79%. Disebabkan karena Proses pelaksanaan kegiatan Rakerda
tidak sesuai dengan rencana yang sudah disepakat

Pengolahan dan pelaporan data pengendalian lapangan dan Pela-
yanan KB. Dengan target sebesar Rp. 186.679.000,- realiasi sebe-
sar Rp. 144.944.835,- atau 77,64. Disebabkan karena Penggunaan
dana operasional (belanja internet dan Belanja sewa kendaraan) su-
dah sesuai peruntukannya, sisa anggaran antara lain: Belanja
Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis Kantor, Belanja Alat/Ba-
han untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan Cover (tidak dibelanjakan),
dan sisa Anggaran Belanja Makanan dan Minuman Rapat, Honorar-
ium Narasumber atau Pembahas, Moderator, Pembawa Acara, dan
Panitia, Belanja Kawat/Faksimili/Internet/TV Berlangganan, Belanja
Sewa Kendaraan Bermotor Penumpang

Fasilitasi Pengelolaan Dapur Sehat Atasi Stunting (DASHAT) di
Kampung Keluarga Berkualitas. Dengan target sebesar Rp.
2.970.000.000,- realisasi sebesar Rp. 1.110.524.970,- atau
37,39%. Disebabkan karena Waktu Pelaksanaan DASHAT yang
tidak memungkinkan untuk dilaksanakan secara maksimal dikare-
nakan kekurangan sumber daya manusiatransportasi tidak me-
madai karena berbenturan jadwal kegiatan yang lain dan kurangnya
pendampingan anggaran perjalanan dalam pelaksanaan kegiatan
DASHAT
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D. Tindak Lanjut hasil Evaluasi

Berdasarkan Laporan Hasil evaluasi AKIP Tahun 2023 pada LHE AKIP Nomor
700.1.2.1/351/XI/ITKAB Tanggal 18 November 2024 terdapat beberapa rekomendasi
perbaikan yang harus ditindaklanjuti dan Dinas Pengendalian penduduk dan keluarga
Berencana Kabupaten Luwu Timur telah melakukan berbagai upaya untuk menin-

daklanjuti rekomendasi tersebut, diantaranya :

MATRIKS TINDAK LANJUT HASIL EVALUASI AKIP tahun 2023

No

Rekomendasi

Rencana Aksi Tidak
Lanjut

Status/progres
penyelesaian

Agar melakukan koordinasi dengan
OPD yang menangani Perencanaan

dan mengkoordinir penyusunan Pe-
doman Tehnis Perencanaan Kinerja
pedoman  Tehnis Pengukuran
Kinerja SOP Pengumpulan Data
Kinerja agar seragam di setiap OPD

Selesai

Lakukan perbaikan dalam dokumen
perencanaan gambarkan Kketerkaitan
antar indicator sasaran formalkan
kemudian publikasikan;

Lakukan perbaikan pada dokumen
perjanjian kinerja, lengkapi dengan
formulasi perhitungan sehingga pen-
gukuran kinerja dapat berjalan secara
efektif dan efisien Tetapkan target tr-
eulan berdasarkan target kinerja yang
ditetapkan pada perjanjan Kkinerja
Dasari hasil pengukuran kinerja untuk
pemberian pemberian reward dan pun-
ishment. Pedomani hasil pengukuran
kinerjasebagai dasar penyesuaian
strategi  aktivitas dan penggunaan
anggaran

Perjanjian Kinerja telah
diperbaiki

Selesai

Lengkapi setiap perbandingan real-
isas. kinerja dengan analisis yang
memadai dan mendalam Libatkan se-
tiap pegawai dalam pelaporan kinerja
sehingga setiap pegawai peduli pada
hasil laporan kinerja dan pada
akhirnya hasil pelaporan kinerja
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No Rekomendasi

Rencana Aksi Tidak
Lanjut

| dapat menjadi dasar perbaikan
kinerja OPD selanjutnya

Status/progres
penyelesaian

5. | Tingkatkan SDM yang melakukan
evaluasi internal sehingga evaluasi
dapat berjalan secara maksimal dan
mendalam dan pada akhirnya dapat
meningkatkan implementasi SAKIP di
OPD

-
v 9o v 9 9 Vv v VvV V9V UV VvV 9 O 9
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BAB IV
KESIMPULAN DAN PENUTUP

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) Kabupaten

Luwu Timur telahmenetapkan 2 (dua) sasaran strategis dan 1 sasaran pendukung yang

didasarkan pada tujuan, sasaran strategis dan target kinerja yang telah ditetapkan baik

pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Luwu
TimurTahun 2021-2026, serta Rencana Strategis (Renstra) DPPKB Tahun 2021-2026.

Secara umum hasil pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Luwu Timur dalam pencapaian sasa-

ran pada Tahun 2024, dapat disimpulkan sebagai berikut :

b.

Realisasi Anggaran belanja APBD Tahun Anggaran 2024 adalah sebesar Rp.
12.510.583.667,- (83,64%) yang terdiri dari Belanja Pegawai Rp. 3.085.173.886 -
(93,77%) dan Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp. 8.905.768.255 - (79,96%)
dan Belanja Modal Rp 711.938.968,- (97.04%).

Persentase Capaian Kinerja sasaran strategis | dengan indikator Angka Preva-
lensi Kontrasepsi Modern (Modern Contraceptive Prevalensi Rate/mCPR) yang
telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pengendalian Pneduduk dan
Keluarga Berencana Target kinerja tahun 2024 sebesar 60.50 sebesar 71.34
atau 117,9% bersumber dari Laporan SIGA dengan predikat BAIK.
Persentase Capaian Kinerja sasaran strategis Il yaitu Indeks Pembangunan
Keluarga (iBangga) yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Dinass Pen-
gendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Target Tahun 2024 sebesar
65,36% dengan realisasi 100% namun indicator ini masih menggunakan realisasi
tahun lalu karena capaian kinerjanya yang dipakai massih realisasi tahun lalu karena
beluma ada hassil dari propinsi di hitung predikat BAIK

Persentase Capaian Kinerja sasaran Ill (sasaran pendukung) yaitu Nilai SAKIP
yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Dinas pengendalian Penduduk
dan keluarga Berencana Target kinerja sebesar 80 (BB) realisasi sebesar
72,75%(BB,) data yang digunakan berdasarkan Hasil Evaluasi Triwulan |l tahun
2024 karena belum selesai di Evaluasi untuk tahun 2024 dengan predikat SAN-

GAT BAIK.
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Faktor Penyebab Keberhasilan pencapaian kinerja Tahun 2024 terhadap be-

berapa target sasaran Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Kab. Luwu Timur yaitu :

Meningkatnya komitmen pemerintah daerah dalam penggerakan Program
Bangga Kencana

Meningkatnya peran aktif stakeholder dalam Program Bangga Kencana
Meningkatnya intensitas pembinaan Institusi Masyarakat Pedesaan (IMP)
Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam Program Bangga Kencana;
Meningkatnya kegiatan Komunikasi Edukasi dan Informasi (KIE) tentang Pro-
gram Bangga Kencana Melalui berbagai media

Meningkatnya kemudahan akses informasi bagi masyarakat terhadap pro-
gram bangga Kencana

Meningkatnya kualitas dan kemudahan akses pelayanan KB

Meningkatnya intensitas pembinaan ketahanan keluarga melalui kelompok
BKB, BKR, BKL dan UPPKS

Meningkatnya kegiatan integrasi program KB dengan kegiatan lain
Dukungan anggaran yang tidak hanya bersumber dari APBD tetapi juga dari
pusat melalui anggaran DAK

Faktor yang menjadi penghambat pencapaian kinerja Tahun 2024 terhadap be-

berapa target sasaran Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Kab. Luwu Timur yaitu :

Pelaksanaan program/kegiatan tidak sesuai rencana aksi
Pengolahan data dan informasi pada lingkup bidang yang belum maksimal
Terdapat beberapa kegiatan yang sifatnya disediakan sehingga penggunaan
anggarannya disesuaikan dengan kondisi
Masih tingginya jumlah perkawinan usia muda (usia di bawah 20 tahun) dan
kurangnya pemahaman remaja terhadap kesehatan reproduksi, hal ini di
sebabkan oleh:
Pengaruh budaya tradisional untuk menikah muda
Derasnya arus informasi negatif melalui berbagai media, salah satunya
dari teknologi informasi/internet
Masih lemahnya ketahanan remaja dalam menyikapi perkembangan bu-
daya
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Belum optimalnya peran kelompok Pusat Informasi dan Konseling (PIK)
Remaja di Masyarakat
Kurangnya kesadaran remaja untuk berperan aktif dalam kegiatan PIK
Remaja
Tingginya angka Drop Out kesertaan ber-KB. Terutama dalam masa pan-
demic, dengan dibatasinya layanan KB di Fasiitas Kesehatan yang ada juga
mempengaruhi jumlah kunjungan calon akseptor maupun akseptor yang ada
Masih rendahnya kesertaan ber KB MKJP
Masih tingginya jumlah Unmet Need yang belum terlayani
Masih rendahnya kualitas Institusi Masyarakat Pedesaan, kader kelompok
ketahanan keluarga (BKB, BKR dan BKL) dan kelompok UPPKS;
Profesionalisme Sumber Daya Manusia belum diakomodir dalam kegiatan
pembinaan, diklat, sosialisasi, bimtek dan lain-lain, yang menyebabkan
menurunnya kualitas SDM karena belum bisa mengikuti informasi dan
teknologi yang terus berkembang
Kurangnya koordinasi dan sinkronisasi terhadap pelaksanaan kegiatan se-
hingga seringkali terdapat beberapa kegiatan yang terlaksana secara bersa-
maan dan membuat pihak-pihak terkait mengalami kesulitan dalam memen-
uhi permintaan kegiatan tersebut

Adapun rekomendasi terkait peningkatan kinerja di masa mendatang yang periu

ditindaklanjuti oleh Dinas Pengendalian Penduduk dan keluarga Berencana Kab.

Luwu Timur adalah sebagai berikut :

Pelaksanaan program/kegiatan sesuai rencana aksi

Percepatan proses pengadaan melalui E-Catalog

Meningkatkan monitoring dan evaluasi terhadap perjanjian kinerja secara
berjenjang di tingkat SKPD

Memaksimalkan penyebaran informasi kebencanaan melalui media sosial
Memaksimalkan pengolahan data dan informasi lingkup OPD

Mencermati /kegiatan yang sifatnya disediakan untuk mengatisipasi SILPA
program diakhir tahun

Meningkatkan koordinasi lintas sektoral terkait Penanganan Stunting.
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Akhirnya dengan disusunnya Laporan Kinerja Tahun 2024 diharapkan dapat
memberikan informasi secara transparan kepada seluruh pihak terkait pelaksanaan
tugas fungsi DPPKB Kabupaten Luwu Timur, sehingga dapatmemberikan umpan
balik guna peningkatan kinerja organisasi terhadap perkembangan tuntutan stake-
holders, sehingga kontribusi DPPKB dalam pembangunan dapat lebih dirasakan
manfaatnya
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DOKUMENTASI KEGIATAN PELAKSANAAN DAN PENGELOLAAN
PROGRAM BANGGAKENCANA DI KAMPUNG KB TAHUN 2024
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DOKUMENTASI KEGIATAN BIDANG KS

1. Kegiatan Promosi dan Sosialisasi Program ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga
bagi Mitra Kerja




2. Kegiatan Pendampingan dan Pemantauan Keluarga Beresiko Stunting
Oleh TPK
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3. Kegiatan Pembentukan kelompok UPPKA
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4. Pengadaan BKB KIT

Samsung Galaxy AO4
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5. Orientasi dan Pelatihan Tekhnis Pengelola Ketahanan dan Kesejahteraan
Keliuarga

Kegiatan Pameran Harganas
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kegiatan orientasi PEK
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Orientasi BAGI Kader BKB
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Kegiatan Aksi Bergizi




v 9 9V UV U U Y9 VU 9 9 9O 9 9 99 9 9 99 @9 T

6. Promosi dan Sosialisai kelompok kegiatan ketahanan dan kesejahteraan
keluarga (Menjadi Orangtua Hebat)
Sosialisasi Orangtua Bersahaja
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7. Promosi dan sosialisasi POKTAN bagi Kader BKB
- Duta Genre Tingkat Provinsi
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- Workshop Uplgrade “tentang Kita” -
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Distribusi Kartu Kembang Anak (KKA)




Lampiran Kegiatan
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PELAYANAN KB MKJP




MINILOKAKARYA STUNTING
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DINASI STUNTING
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PEMBINAAN KADER




PEMBINAAN PELAYANAN KB
DI FASILITAS KESEHATAN
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PENYULUHAN PENDEWASAAN USIA
PERKAWINAN (PUP)




® 9O U 9 9 9 9 9 VvV vV 9 9 9 VvV vV 9V vV vV v v 9 9 @

MINI LOKAKARYA PERCEPATAN PENURUAN
STUNTING TINGKAT KECAMATAN




PENYULUHAN KB
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IDENTIFIKASI DAN SELEKSI
AUDIT KASUS STUNTING TAHAP II
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PELAYANAN KB KONTRASEPSI MANTAP
(KONTAP) / TUBEKTOMI TAHUN 2024
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PELAYANAN KB

DINAS PENGENDALLAN PENDUDLUR DAN KELUARGA BERENCANA
EARNUPATEN LLIWLU TIMUR
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LAMPIRAN DOKUMENTASI RAPAT MONEV TRIWULAN | 2024
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LAMPIRAN DOKUMENTASI KEGIATAN RAPAT MONEV TRIWULAN Il 2024
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Pada Tanggal 4 Oktober 2024
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DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA
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email - bkbkskabluwutimur@gmail com, website - www bkbpp@luwutimurkab go.id
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1. Pengadaan Almari 1 Unit
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3. Pengadaan Tablet (1 Unit)
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Pengadaan Kendaraan Dinas Jabatan ( 1 Unit)
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Pengadaan Mebel
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Belanja Modal Personal Computer (Pengadaan Laptop (3 Unit)
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LAMPIRAN DOKUMENTASI KEGIATAN PENUNJANG

Belanja Modal Alat Pendingin (Pengadaan AC 2 Unit)




